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BAB III 

AL-BUKHA<RI< DAN HADIS FAD{ILAH S{ALA<T Al-JAMA<’AH 

A. Biografi al-Bukha>ri>> dan Kitabal-Ja>mi’ al-S{ahi>h 

1. Biografi al-Bukha>ri>> 

Nama lengkap al-Bukha>ri>> adalah Abu>‘Abdulla>h Muh}ammad bin 

‘Isma>’i>l bin Ibra>him bin Mughi>rah bin Bardhizbah al-Ja’fi>> al-Bukha>ri>>, lahir 

setelah salat Jum’at pada tanggal 13 Syawal 194 H di kota Bukhara, 

Uzbekistan, Asia Tengah sehingga lebih di kenal dengan al-Bukha>ri>>.1 

Al-Bukha>ri> hidup dalam keluarga yang taat beragama dan ahli ilmu. 

Ibn Hibba>n dalam kitab al-Thiqa>t mengungkapkan bahwa ayah al-Bukha>ri>> di 

kenal sebagai orang yang wara’ (berhati-hati terhadap barang bersifat syubhat), 

terlebih terhadap barang yang haram.  Ayah al-Bukha>ri>> adalah seorang Ulama’ 

ahli hadis yang bermadzhab maliki dan murid dari Imam Maliki, salah satu 

Ulama’ besar Ahli hadis dan ahli fiqh. Ketika al-Bukha>ri>> masih kecil, ayahnya 

meninggal dunia dengan mewarisi harta yang cukup banyak.2 

Al-Bukha>ri>> memiliki daya hafalan yang tinggi, sebagaimana 

penuturan kakaknya Ra>shid bin ‘Isma>’i>l. Terbukti pada usianya yang relatif 

muda, al-Bukha>ri>> sudah mampu menghafal tulisan beberapa Ulama’ hadis 

yang ada di negerinya seperti karya tulis Ibn al-Muba>rak (guru al-Bukha>ri>>) dan 

karya al-Waki’. Haus terhadap ilmu pengetauan membuat al-Bukha>ri>> tidak 

                                                           
1Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahi>h al-Bukha>ri> (Bairut: 

Maktabah al-Ashriyah, 2011), 07.;Badri Khaerumam, Ulum Al Hadis (Bandung: CV  
Pustaka Setia, 2010), 252. 

2M. Agus Solahuddin, Agus Syuyudi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 
2008), 230. 
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betah tinggal di kampung halaman, sehingga pada usia yang ke 16 (210 H) al-

Bukha>ri> pergi ke Mekkah bersama ibu dan saudaranya untuk melakukan 

ibadah haji, selanjutnya al-Bukha>ri>> tinggal di Madinah untuk bebeapa lama. 

Negeri yang pernah disinggahi al-Bukha>ri> di antaranya Mekkah, Baghdad, 

Bashrah, Kufah, Sham, Himsh, Asqalan, Mesir, dan lain-lan. Dari 

pengembaraannya ini al-Bukha>ri>> menulis kitab sejarah yang terkenal dengan 

ta>ri>kh al-kabi>r yang ditulis di samping makam Nabi SAW.3 al-Bukha>ri>> ketika 

menulis kitab ta>ri>kh al-kabi>r sering dilakukan pada malam hari di bawah 

terangg bulan. al-Bukha>ri> juga menulis dua kitab yang lain yakni Ta>ri>kh al-

Shaghi>r, ta>ri>kh al-ausat}. Ketiga buku ini menunjukkan kemampuan yang luar 

bisa mengenai ilmu rija>l al-hadi>th, sehingga al-Bukha>ri>> pernah berkata “sedikit 

sekali yang belum aku ketahui selain dari orang-orang yang aku tulis dalam 

buku ini.4 

Al-Bukha>ri>> mulai menghafal hadis sejak usianya belum sampai 10 

tahun. Al-Bukha>ri>> mencatat hadis dari 1000 guru lebih dan hafal 100.000 hadis 

sahih dan 200.000 hadis tidak sahih. Ketekunan, kecerdasan dan kecintaannya 

kepada ilmu pengetahuan telah membantunya mencapai derajat yang tinggi di 

masanya sehingga menjadi ‘A<mir al-mu’mini>n fi> al-hadi>th, suatu gelar 

kehormatan yang diberikan Ulama’-ulama’ hadis pada zamannya.5 

Riwayat yang popular tentang ketenaran al-Bukha>ri>> sebagai ahli 

hadis adalah ketika al-Bukha>ri>> berada di Baghdad, banyak Ulama’ yang 

                                                           
3Ibid.  
4M. Abu Syuhbah, kutubus sittah (Surabaya: pustaka progresif, 20060), 51. 
5Badri Khaerumam, Ulum Al-Hadis..., 252. 
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penasaran dengan kelebihan dan kemampuan al-Bukha>ri>>. Ketika berada di 

Negeri Baghdad al-Bukha>ri>> menjadi bahan pembicaraan dan namanya mulai 

kesohor kepenjuru dunia. Para Ulama’ hadis di Negeri ini menguji kemampuan 

daya hafal al-Bukha>ri>> mereka menyiapkan 10 Ulama’ ahli hadis yang masing-

masing membawa 10 hadis dengan sanad dan matan hadis yang diacak-acak 

antara satu dengan yang lain kemudia salah seorang di antara mereka secara 

bergantian menanyakan status dan kualitas hadis yang telah mereka persiapkan, 

dengan kecemerlangannya al-Bukha>ri>> dapat mengetahui kesalahan letak sanad 

dan matan itu, hadis-hadis tersebut dirangkai ulang dengan keadaan utuh dan 

benar sebagaimana semula, selanjutnya oleh al-Bukha>ri>> diserahkan kembali 

kepada mereka. Melihat peristiwa ini para Ulama’ yang hadir tercengan dan 

harus mengakui kemampuan, ketelian dan kekuatan hafalan al-Bukha>ri>>.6 

Pada tahun 250 H. al-Bukha>ri>> mengunjungi Naisabur. penduduknya 

menyambut gembira atas kehadirannya termasuk al-Zuhaili> dan Ulama’ hadis 

lainnya. Muslim meriwayatkan bahwa ketika Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l tiba di 

Naisabur, aku belum pernah melihat seorang gubernur beserta seluruh Ulama’ 

daerah itu memberikan sambutan seperti yang mereka berikan kepada al-

Bukha>ri>>. al-Zuhaili > berkata “barang siapa yang ingin menyambut Muh}ammad 

bin ‘Isma>’i>l besok hendaklah menyambutnya. Selama menetap di Naisabur, al-

Bukha>ri> mengajarkan hadis kepada penduduknya. al-Zuhaili> berkata “pergilah 

kalian kepada orang saleh dan ‘alim itu serta belajarlah kepadanya.7 

                                                           
6H. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 98-99. 
7M. Abu Syuhbah, kutubus sittah…, 52. 
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Ketenaran al-Bukha>ri>> membuat sebagian orang ada yang merasa iri 

dan dengki oleh karenanya itu, di antara mereka ada yang menghembuskan 

fitnah dengan mengatakan bahwa al-Bukha>ri>> mengakui bahwa Alquran itu 

makhluk. fitnah ini tersebar luas ke telinga penduduk Naisabur, sehingga di 

hadapan para jama’ahnya al-Zuhaili> mengatakan “barang siapa yang 

mengatakan bahwa Alquran itu makhluk maka dia adalah ahli bid’ah, orangnya 

tidak boleh ditemui dan majelisnya tidak boleh dikunjungi. Akibatnya orang-

orang sudah mulai menjauhinya kecuali Muslim dan Ahmad bin Salamah.8 

Sebenarnya al-Bukha>ri> bebas dari tuduhan fitnah itu. Ada riwayat 

yang mengatakan bahwa, seseorang laki-laki berdiri dihadapan al-Bukha>ri> lalu 

bertanya “bagaimana pendapatmu tentang lafad Alquran, makhluk ataukah 

bukan?. al-Bukha>ri> berpaling darinya walau orang itu mengulangi 

pertanyaannya hingga tiga kali, akhirnya al-Bukha>ri> menjawab “Alquran 

adalah firman Allah SWT bukan makhluk, perbuatan manusia adalah makhluk, 

dan fitnah adalah bid’ah. Riwayat lain mengatakan bahwa al-Bukha>ri> pernah 

berkata “Iman adalah perkataan dan perbuatan, bisa bertambah dan berkurang, 

Alquran adalah kalam Allah SWT bukan makhluk. sahabat utama Rasulullah 

SAW adalah Abu> Bakar, ‘Umar, Uthma>n, ‘Ali> dengan berpegang teguh kepada 

keyakinan inilah aku hidup, mati dan dibangkitkan kembali.9 

Al-Bukha>ri> kemudian keluar dari Naisabur demi meredakan fitnah 

yang menimpanya itu, dari Naisabur al-Bukha>ri> pulang ke kampung 

halamannya Bukhara, penduduk Bukhara memeriahkan kedatangannya dan 

                                                           
8Ibid., 53. 
9Ibid.,54. 
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mendirikan tenda-tenda sejauh tiga mil dari pusat kota. Seluruh rakyat 

menyambut dengan menabur uang dinar dan dirham sebagai ungkapan rasa 

kegembiraan mereka. Selama tinggal di Negeinya, al-Bukha>ri> mengadakan 

pengajian dan mengajarkan hadis. 

Kepindahan al-Bukha>ri> ke kampung halamannya, sebetulnya ingin 

meredakan fitnah dan menjaga nama baiknya, akan tetapi walaupun berada di 

negeri sendiri fitnah yan menimpa al-Bukha>ri> tidak kunjung reda. Penguasa 

Bukhara Kha>lid bin Muh}ammad al-Zuhri> mengirim utusan kepada al-Bukha>ri> 

agar mengirim dua buah karangannya yakni al-ja>mi’ al-s}ah}ih} dan al-ta>rikh. al-

Bukha>ri> keberatan untuk memenuhi permintaan itu. Melalui delegasi itu al-

Bukha>ri> berpesan kepada Kha>lid, “aku tidak akan merendahkan ilmu dengan 

membawanya ke istana, jika sikap ini tidak berkenan di hati tuan, engkau 

adalah raja dan berkuasa melarang saya untuk mengajar. Mendengar jawaban 

itu Kha>lid marah dan berusaha mencari alasan yang dapat mengeluarkan al-

Bukha>ri> dari Negerinya dengan membuat fitnah yang dapat menyudutkannya, 

sehingga al-Bukha>ri> diusir dari Negerinya.10 

Al-Bukha>ri> berencana untuk menetap di Samarkand hal ini karena 

atas permintaan penduduk Samarkand sebuah Negeri dekat Uzbekistan, akan 

tetapi setibanya di Khartand sebuah desa kecil yang terletak enam mil sebelum 

Samarkand al-Bukha>ri> singgah untuk untuk mengunjungi beberapa familinya. 

Namun di sana sakit al-Bukha>ri> selama beberapa hari dan akhirnya meninggal 

dunia pada tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malam hari raya ‘Idul Fitri 

                                                           
10 M. Agus Solahuddin, Ulumul Hadis…, 233. 
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dalam usia 62 tahun kurang 13 hari, al-Bukha>ri> berpesan agar jenazahnya 

dikafani tiga helai kain tanpa baju dan surban dan Jenazahnya dimakamkan 

selepas salat dhuhur pada hari raya ‘Idul Fitri.11 

Dalam perjalanan hidup ke berbagai negeri, al-Bukha>ri> bertemu 

dengan kurang lebih 1080 guru-guru ahli hadis terkemuka yang dapat di 

percaya dan sebagian dari guru-gurunya sudah menyandang gelar hafid 

100.000 hadis beserta sanad dan matannya.  

Di antra guru al-Bukha>ri> adalah: 

a. Ah}mad bin H{ambal   f. Muh}ammad bin ‘Abdulla>h 

b. Yah}ya> bin Ma’i>n   g. Muh}ammad bin Yu>suf al-Farabi> 

c. Makki> bin Ibra>him al-Balkhi>  h. Muh}ammad bin Yu>suf al-Baikandi> 

d. Ibn Ruhuwaih    i. ‘Abdulla>h bin ‘Uthma>n  

e. ‘Abdulla>h bin Musa> al-‘Abba>si> j. Abu> ‘As}im al-Shaibani>.12 

Orang yang meriwayatkan hadis dari al-Bukha>ri> tidak terhitung 

jumlahnya. Ada yang berpendapat bahwa murid al-Bukha>ri> 90.000 orang yang 

menerima dan mendengar langsung darinya diantara sekian banyak muridnya 

yang paling menonjol adalah Muslim bin al-Hajja>j, al-Tirmidhi>, Ibn 

Khuzaimah, Abu> Da>ud, Muh}ammad bin Yu>suf al-Firyabi>, Ibra>him bin Mi’ya>l 

al-Nasafi>, H{amma>d bin Shakir al-Nasawi>, Manshu>r bin Muh}ammad al-

Bazdawi>.13 

                                                           
11Ibid.; M. Abu Syuhbah, kutubus sittah…, 57. 
12H. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis…, 99. 
13 M. Abu Syuhbah, kutubus sittah….., 56 
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Semangat dan kegigihan al-Bukha>ri> dalam mencurahkan perhatiannya 

terhadap hadis menghasilkan beberapa kitab. Di antara karya-karyanya adalah: 

a. Qahayat al-S{aha>bah Wa al-Tabi’i>n n. Raf’u al-Yadaini fi> al-S{ala>h, 

b. Qira>’atu Khalfa al-Ima>m   o. Khalqu ‘Af’al al-Iba>d,  

c. Tari>kh al-S{aghi>r    p. Ta>ri>kh al-Ausat}},  

d. Ta>ri>kh al-Kabi>r    q. Birr al-Wa>lidain,  

e. Asma>’ al-S{aha>bah    r. al-Tafsi>r al-Kabi>r,  

f. al-Musnad al-Kabi>r   s. al-Ada>d al-Mufrad,  

g. al-Dhu’afa>’     t. al-Ashribah,  

h. al-Hibah     u. al-Wuhdan,  

i. al-Mabsut}     v. al-‘Ila>l,  

j. al-Kuna>     w. al-Fawa>’id,  

k. al-Hai’ah     x. Thala>thiyya>t fi> al-H{adi>th,  

l. al-Sunan fi> al-Fiqh    y. al-Ja>mi’ al-Kabi>r,  

m. al-Ja>mi’ al-S{aghi>r    z. al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, dll.14 

Dari sekian banyak karya-karya al-Bukha>ri> tersebut di atas ada 

yang sudah dicetak dan sebagian lagi masih berupa tulisan tangan atau 

manuskrip dan berbagai hasil karya tulis al-Bukha>ri> yang paling fenomenal 

dalam bidang hadis adalah al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}. 

 

2. al-Ja>mi’ al-Shahi>h 

Para Ulama’ sebelum al-Bukha>ri> tidak hanya mengumpulkan hadis 

s}ah}i>h} saja, akan tetapi juga menghimpun hadis-hadis yang h}asan dan d}a’if serta 

                                                           

14Muh}ammad bin ‘Isma>’il al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> …, 12. 
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memasukan perkataan Sahabat dan Tabi’in, Setelah itu al-Bukha>ri> menyusun 

kitab al-ja>mi’nya yang hanya khusus berisi hadis-hadis sahih saja. Nama 

lengkap kitabnya adalah al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h}ah Mukhtas}ar Min ‘Umur 

al-Rasulillah wa Sunanahi> wa Ayya>mihi>.15 

Latar belakang penulisan kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}-nya adalah berawal 

dari pernyataan gurunya bernama Isha>q bin Ruhuwaih yang berkata  

“hendaklah kamu menyusun kitab khusus berisi sunnah (hadis) Rasulullah 

SAW yang s}ah}i>h}. al-Bukha>ri> juga pernah berkata “aku bermimpi berjumpa 

dengan Rasulullah seolah aku berada di depannya sambil menjaga beliau dari 

gangguan. Kejadian ini kemudian oleh al-Bukha>ri> ditanyakan kepada ahli 

Ta’bir mimpi, al-Bukha>ri> menuturkan mimpi yang di alaminya, selesai 

bercerita ahli Ta’bir itu menjawab “engkau akan mencegah pemalsuan hadis 

Rasulullah SAW.16 

Kitab sahihnya disusun dan dipersiapkan selama 16 tahun lamanya, 

al-Bukha>ri> mengawali penulisannya ketika berada di Mekah dan terakhir di 

Madinah. Dari sekian ratus ribu hadis yang dihafal, al-Bukha>ri> memasukkan 

hadis kedalam kitabnya dengan mengadakan seleksi ketat dan ketika akan 

menulisnya al-Bukha>ri> terlebih dahulu salat sunnah dan beristikharah ketika 

sudah mantap al-Bukha>ri> menulis hadis tersebut. Hal ini dilakukan al-Bukha>ri> 

mulai dari awal penulisan kitab sampai selasai selama kurang lebih 16 tahun.17 

                                                           
15H. Endang Soetari, Ulum al-Hadis (Bandung: apustaka Setia, 2010), 255. 
16 M. Abu Syuhbah, kutubus sittah…, 62. 
17 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan metodologis (Yogyakarta: PT. 

Tiara Wacana, 2003), 168 
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Hadis-hadis yang tercantum dalam Sahih al-Bukha>ri>  sebanyak 7.397 

hadis dengan berulang-berulang, belum dihitung hadis yang Mu’allaq, 

Muttabi’, Maqt}u’ dan Mauquf, sedang jumlah yang pasti tanpa berulang-

berulang dari matan-matan yang Maus}ul sebanyak 2.513 buah hadis. Hadis 

yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukha>ri> mempunyai sanad yang Muttas}il. 

Jika disebutkan hadis yang mauquf dan Mu’allaq itu hanya sebagai penguat 

terhadap hadis lain yang sedang dibicarakan dan bukan untuk pegangan.18 

Setelah selesai menulis kitab al-Ja>mi’ al-S{ahi>h-nya, al-Bukha>ri> 

memperlihatkannya kepada Ah}mad bin H{anbal, Ibn Ma’i>n, Ibn al-Madini> dan 

Ulama’ ahli hadis lainnya mereka berpendapat bahwa hadis yang berada dalam 

kitabnya tersebut kualitasnya tidak diragukan.19 

Dalam menghadapi hadis-hadis tersebut al-Bukha>ri> telah menempuh 

cara tertentu, sehingga hadisnya dapat dipertanggung jawabkan kesahihannya. 

Cara yang ditempuh al-Bukha>ri> adalah dengan menggunakan kaidah-kaidah 

penelitian secara ilmiah dalam di siplin ilmu hadis. Adapun kaidah yang 

dipakai al-Bukha>ri> adalah: 

a) Menta’dil dan Mentarjih 

b) Memakai syarat Mu’asarah dan liqa’ 

c) Menggunakan syarat-syarat yang sudah dipakai para Ulama’ hadis dalam 

menentukan kesahihan hadis yaitu, perawi harus seorang muslim, berakal, 

jujur, tidak Mudallis, memiliki sifat ‘A<dil, D{a>bit, sedikit melakukan 

                                                           
18Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis…,100. 
19Endang Soetari. Ulum al-Hadis…, 256. 
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kesalahan, sanadnya bersambung dan matannya terhindar dari sha>dh dan 

‘illat.20 

Kitab ini di sebut al-ja>mi’ karena menghimpun berbagai tema, seperti 

Hukum, Fadilah, Adab, berita Umat terdahulu dan lain-lain. Disebut Sahih karena 

hadis-hadis yang ada dalam kitab ini di jamin ke sahihannya dan terhindar dari 

kerasukan hadis-hadis yang tidak sahih.21 Kitab ini mengikuti bab-bab dalam Fiqh 

yang diberi judul dengan jelas, penyusuna bab dilakukan di Masjid al-Haram 

kemudian menulis pendahuluan dan pembahasannya di Raud}ah Masjid al-Nabawi 

kemudian al-Bukha>ri> menempatkan hadis-hadis pada bab-bab yang sesuai.22 

Al-Bukha>ri> dalam menyusun kitab Sahihnya membagi beberapa kitab 

dan setiap kitab dibagi menjadi beberapa bab, al-Bukha>ri> memulai dengan kitab 

Wah}yu, kemudian kitab Iman, kitab Ilmi, kitab T{aharah, kitab Salat, kitab Zakat, 

kitab Buyu’, kitab Mu’amalah, kitab Murafa’at, kitab Wasiyyah dan Waqaf, 

Jihad. Mengenai bab-bab yang tidak menyangkut Fiqh seperti, kitab Permulaan 

penciptaan Makhluk, Biografi para Nabi, Cerita Surga dan Neraka, Manaqib, 

Fad}a’il. Selanjutnya tentang Sirah Nabawiyah, Maghazi>, kitab Tafsi>r, Nika>h, 

T}alaq, Nafaqah, al-‘At}’imah, al-Asyribah , Tibb, Adab, S{ilah, Isti’dha>n, Nudhu>r, 

Kafarat, Hudud, Ikrah, Ta’bir al-Ru’ya, Fitan, Ah}kam, I’tis}a>m bi al-Kita>b wa al-

Sunnah dan kitab tauhid sebagai penutup.23 

Begitu besar perhatian Ulama’ terhadap kitab Sahih al-Bukha>ri>, 

sehingga belum ada kitab hadis yang mendapat perhatian besar dari umat islam 

                                                           
20Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis…,102. 
21Muh. Zuhri, Hadis Nabi…, 168. 
22H. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis…,102. 
23Ibid. 103. 
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yang melebihhi kitab-nya dan memberikan syarah terhadap semua hadis yang 

terdapat did alamnya, mengistinbatkan hukum darinya meneliti para perawi, 

menjelaskan kata-kata sulit (ghari>b) dan seterusnya.24 

Buku syarah dari kitab Sahih al-Bukha>ri> cukup banyak, menurut 

pengarang kitab Kasyf al-Dhunu>n disebutkan tidak kurang dari 82 kitab syarah.25 

Diantara kitab syarah tersebut adalah: 

a. Fath} al-Ba>ri> karya Imam al-Hafidh Abi> al-Fad}al Ah}mad bin ‘Ali> bin 

Muh}ammad bin Muh}ammad bin H{ajar al-‘Asqala>ni> al-Mis}ri> (773 H - 852 H). 

kitab Fath al-Ba>ri> adalah kitab syarah Sahih al-Bukha>ri> yang paling baik dan 

paling lengkap. 

b. al-Kawa>kib al-Durari> fi> Sharh S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Syamsuddin 

Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> al-Kirmani> (W 786 H). 

c. ‘Umdat al-Qa>ri karya Syekh Badruddi>n Mahmu>d bin Ah}mad al-‘Aini> al-

Hanafi> (762 H - 855 H), Irsha>d al-Sa>ri ala> al-S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya 

Sihabuddi>n Ah}mad bin Muh}ammad al-Kha>tib al-Mis}ri> al-Sya>fi’i yang terkenal 

dengan nama al-Qast}ala>ni> (W 922 H).26 

Para Ulama’ hadis tidak hanya mensyarah kitab Sahih al-Bukha>ri>, akan 

tetapi ada di antara mereka yang meringkasnya (Ikhtis}ar) seperti: 

a.  Bahjatun Nufus wa Ghayatuha karya Syekh Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin 

Sa’d bin Abu> Jamrah al-Andalusi> (W 695 H). 

                                                           
24M. Abu Syuhbah, kutubus sittah….., 75. 
25Subhi al-Sahih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 

365. 
26M. Abu Syuhbah, kutubus sittah…, 75-78. 
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b. Mukhtas}ar Imam Zainuddi>n karya Imam Zainuddin Abdul ‘Abbas Ah}mad bin 

Abdul Latif al-Sharij al-Zubaidi> (W 893 H). kitab Mukhtashar ini kemudian di 

syarah oleh Syaikhul Islam ‘Abdulla>h al-Sharqawi> al-Azhari>, kemudian di 

syarakh kembali oleh H{asan S}adiq Khan Malik Bahubal.27 

 

3. Pandangan dan Kritik Terhadap al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} 

Uraian di atas menggambarkan kepiawaian al-Bukha>ri> dalam 

menekuni hadis, namun meskipun telah di akui behwa kitab Sahih al-Bukha>ri> 

adalah kitab yang sangat masyhur dan bernilai tinggi, al-Bukha>ri> juga manusia 

biasa yang tidak terlepas dari kekurangan, sehingga ada beberapa Ulama’ yang 

melontarkan kritikannya terhadap kitab Sahihnya yaitu: 

a) Sistematika yang yang digunakan oleh al-Bukha>ri> dalam menyusun 

kitabnya mengikuti pola yang biasa digunakan dalam bab fiqh. Hal ini 

memberi kesan bahwa al-Bukha>ri> cendrung lebih menekankan pada tujuan 

mengistinbatkan hukukm-hukum fiqh dengan hadi-hadisnya, namun 

demikian ternyata kitab ini tidak hanya memuat masalah-masalah yang 

termasuk dalam ruang lingkup fiqh tetapi  juga di selingi dengan masalah-

masalah yang lain.28 

b) al-Bukha>ri> sering menyebutkan hadis secara terpotong-potong, sebagian 

disebutkan pada bab tertentu dan sebagian lainnya terdapat dalam bab 

lainnya. al-Bukha>ri> dalam menyebutkan hadis yang sepotong-potong itu 

pada sebagian tempat ada yang Muttas}il dan Munqathi’ .29 

                                                           
27Ibid.,79-80. 
28H. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis…, 104. 
29Ibid., 105. 
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c) al-Bukha>ri> dalam memberi judul sangat tanpak kelemahannya, karena 

sebagian judul ada yang sulit untuk dipahami dalam hubungannya dengan 

hadis yang terdapat dalam judul bab tersebut.30 

d) Mengenai Abu> Laila> satu satu dari rija>l al-Bukha>ri>, al-Tirmidzi berkata ”al-

Bukha>ri> mengatakan bahwa ibn Abu> Laila> adalah orang yang terpercaya 

(s}adu>q), tetapi saya tidak meriwayatkan satu hadis pun melalui dia karena 

tidak dapat di ketahui mana hadis yang benar dan yang salah. Saya tidak 

meriwayatkan hadis dari orang yang mempunyai status seperti ini. Artinya 

perawi seperti Ibn Abu> Laila> tidak perlu dikelompokan sebagai hadis 

sahih.31 

e) Dari 435 rija>l hadis al-Bukha>ri>, 80 di antaranya adalah perawi yang di 

d}a’if-kan oleh para Ulama’.32 Akan tetapi al-Bukha>ri> lebih mengetahui 

tentang persepsi dirinya dari pada orang lain. 

f) Ahmad Amin berpendapat tentang hadis yang di ragukan keasliannya 

hadis itu adalah: 

  لا يبقى على ظهر الأرض بعد مائة سنة نفس منفوسة
Hadis ini memeberi informasi bahwa hari qiyamat akan terjadi satu abab 

lagi setelah masa kenabian, menurutnya hadis ini bertentang dengan 

Alquran, Hadis dan kenyataan karenanya hadis ini di nilai maud}u’. 

Dr. al-Husaini membantah penilaian tersebut, menurut al-Husaini 

penilaian semacam ini di sebabkan oleh kekurangtelitian karena hadis ini 

merupakan potongan dari hadis yang kelengkapannya adalah: 
                                                           

30Ibid. 
31Muh. Zuhri, Hadis Nabi…, 169. 
32Badri Khaerumam, Ulum Al Hadis…, 256. 
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هو اليوم على ظهر الأرض بعد مائة سنة أرأيتكم ليلتكم هذه فإن على رأس مائة لا يبقى ممن 
  نفس منفوسة

Jadi dalam hadis ini Nabi SAW tidak memberi informasi tentang usia 

dunia, melainkan memberi informasi tentang usia para sahabat waktu itu 

yang tidak akan hidup seratus tahun lagi.33 

g) Ada 110 hadis Musttasil yang mendapat kritikan Ulama’, 32 hadis di 

antaranya diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab sahihnya, sedangkan 78 

hadis hanya diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> sendiri.34 

 
B. Hadis Dua Puluh Lima Derajat Fad}ilah S{ala>t al-Jama>’ah 

1. Redaksi Hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>   

a. Matan dan terjemah 

ثنَِي ابْنُ الهَادِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ خَبابٍ عَنْ  يْثُ حَدهِ بْنُ يوُسُفَ أَخْبـَرَناَ اللثَـنَا عَبْدُ الل حَد
يدٍ الخُدْرِي، أَنهُ سَمِعَ النبِي صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ يَـقُولُ صَلاَةُ الجَمَاعَةِ تَـفْضُلُ أَبِي سَعِ 

  35صَلاَةَ الفَذ بِخَمْسٍ وَعِشْريِنَ دَرجََةً 
Menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf  menceritakan kepada 

kami al-Laith menceritakan kepadaku Ibn al-Ha>d dari ‘Abdulla>h bin Khabba>b 
dari Abi> Sa’id al-Khudri>, bahwasannya ia mendengar Nabi Muhammad SAW 
bersabda: : Salat jama’ah lebih utama dibandinngkan salat sendirian dengan 
terpaut dua puluh lima derajat 

 
Tabel urutan perawi 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Sa’i>d Al-Khudri> I V 
2 ‘Abdulla>h bin Khabba>b II IV 
3 Ibn Al-Ha>d III III 
4 Al-Laith IV II 
5 ‘Abdulla>h bin Yu>suf V I 
6 Al-Bukha>ri> VI Mukharrij 

                                                           
33Muh. Zuhri, Hadis Nabi…, 170. 
34 M. Abu Syuhbah, kutubus sittah….., 71. 
35Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> …, 122. 
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Biografi para perawi hadis dari jalur sanad al-Bukha>ri> 

1. Abu> Sa’i>d al-Khudri> (W 74 H) 

Nama  : Sa’i>d bin Ma>lik bin Sinan bin Tha’labah bin 

‘Ubaid al- Abjar 

Julukan  : Abu> Sa’i>d al-Khudri> 

Gelar  : al-Khudri>  

Guru  : Rasulullah SAW, Qata>dah bin Ma’i>n, Abu> Bakar. 

Murid  : ‘Abdulla>h bin Khabba>b, ‘At}a>’ bin Yazi>d, Ibn 

‘Abba>s . 

Kritik Sanad : S{aha>bah.36 

2. ‘Abdulla>h bin Khabba>b 

Nama : ‘Abdulla>h bin Khabba>b al-Ans}a>ri> 

Gelar :al-Madani> 

Guru : Abu> Sa’i>d al-Khudri> 

Murid : Ibn al-Had, Isha>q bin Yasa>r, Sulaima>n bin ‘Abd al-

Ma>lik 

Kritik Sanad : Abu> H{a>tim dan al-Nasa>’i menilai Thiqah 

sedangkan Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-

Thiqa>t.37 

3. Ibn al-Ha>d (W 137 H) 

                                                           
36Jamaluddi>n Abi al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, 

Juz 2 (Bairut: Mu’assah Al-Risalah, 1992), 282. 
37Ibid., Juz 14, 449-450. 
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Nama  : Yazi>d bin ‘Abdulla>h bin Usamah bin al-Ha>d al-

Laithi> 

Gelar  : al-Mada>ni> 

Guru  : ‘Abdulla>h bin Khabba>b, ‘Abdulla>h bin Dina>r, 

Muh}ammad bin ‘Umar bin ‘At}a>’. 

Murid  :Al-Laith bin Sa’i>d, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Ans}a>ri>, Ibn 

Uyainah. 

Kritik Sanad : Thiqah.38 

4. Al-Lai>th (94 H-175 H) 

Nama  : Lai>th bin Sa’i>d bin’Abdurrah}ma>n  

Julukan : Abu> al-Hari>th al-Mis}ri> 

Gelar  : al-Fahmi> 

Guru  : Yazi>d bin ‘Abdulla>h bin al-Ha>d, Ayyu>b bin Mu>sa>, 

Abi> al-Zubair al-Makki>. 

Murid  : ‘Abdulla>h bin Yu>suf, Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin 

yu>nus, A<dam bin Abi> Iyya>s 

Kritik Sanad : thiqah, thiqah thabt.39  

5. ‘Abdulla>h bin Yu>suf (W 218 H) 

Nama  : ‘Abdulla>h bin Yu>suf al-Tinnisi> 

Julukan : Abu> Muh}ammad al-Kila’i> 

Gelar  : al-Dimashqi> 

                                                           
38Syihabuddi>n Abi> Al-Fadha>l Ah}mad bin Muh}ammad bin Hajar al-‘Asqala>ni>, 

Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz 6 (Bairut: Dar Ihya’ Al-Tsurats, 1993), 214.  
39Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l….., Juz 24, 255-279 
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Guru  : Laith bin Sa’i>d bin’Abdurrah}ma>n, Isma>’i>l bin 

Rabi’ah, Sa’i>d bin ‘Abd al-‘Azi>z 

Murid  : Al-Bukha>ri>, Ibra>hi>m bin Hani’, Muh}ammad bin 

‘Abdulla>h,  

Kritik Sanad : thiqah.40 

6. Al-Bukha>ri>> (194 H-256 H) 

Nama : Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l bin 

Ibra>hi>m bin Mughi>rah bin Bardhizbah al-Ja’fi> al-

Bukha>ri>>. 

Gelar  : ‘Amir al-Mu’mini>n fi al-Hadi>th 

Guru  : ‘Abdulla>h bin Yu>suf, ‘Ali> bin al-Mada>ni>, Ah}mad 

bin H{ambal 

Murid  : Imam Muslim, al-Tirmidzi>, al-Nasa>’i> 

Kritik Sanad : al-Imam fi al-Hadi>th.41 

 
Skema sanad dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari 

jalur al-Bukha>ri>> 

 

 

 

 

                                                           
40Syamsuddi>n ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n bin Qimaz al-

Dzaha>bi>, Tadzhi>b Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l Juz 5 (Bairut: Al-Faruq Al-
Hadisiyah Liththiba’ati Wa al-Nashr, 2004), 350-351. 

41Al-‘Asqalani, Tahdhi>b al-Tadhi>b…, Juz 5, 33-38. 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

عبد االله بن خباب   

 أبو سعيد الخدري
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b. Hadis pendukung 

Kegiatan takhrij ini hanya di batasai pada kitab-kitab induk saja 

(kutub al-sittah) dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik 

kemudian untuk mengetahui siapa saja para imam yang mengeluarkan 

hadis ini dan dalam kitab apa saja hadis ini di muat, maka perlu dilakukan 

Takhrij dengan mengawali pencarian dalam al-mu’jam al-mufahras, 

selanjutnya akan ditampilkan hadis-hadis lain menurut data yang di dapat 

dalam kitab mu’jam tersebut. Data yang di hasilkan adalah sebagai berikut: 

NO Muraji’ Kitab No Bab No Hadis 
1 Sahih Muslim Masa>jid 42 245-250 
2 Al-Tirmidhi> S{alat 49 215-216 
3 Abu> Da>ud S{alat 45 558 

4 al-Nasa>’i> 
• S{alat 21 485 

• Ima>mah 42 836-838 

5 Ibn Ma>jah Masa>jid wa al-Jama>’ah 1 786-790 

الإمام البخاري   

الليث   

عبد اله بن يوسف   

 ابن الهاد
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Setelah selasai melakukan penelusuran dalam kitab al-Mu’jam 

Al-Mufahras, maka akan ditampilkan data hadis lengkap sanad dan 

matannya menurut tabel yang tersebut di atas, yaitu: 

1. Redaksi hadis Imam Muslim 

ثَـنَا عَبْدُ الأَْعْلَى، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنِ الزهْرِي، عَنْ  ثَـنَا أَبوُ بَكْرِ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ، حَد حَد
تَـفْضُلُ «بْنِ الْمُسَيبِ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ، عَنِ النبِي صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ، قاَلَ:  سَعِيدِ 

 42صَلاَةٌ فِي الْجَمِيعِ عَلَى صَلاَةِ الرجُلِ وَحْدَهُ خَمْسًا وَعِشْريِنَ دَرَجَةً.
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I VI 
2 Sa’i>d al Musayyab II V 
3 al-Zuhri> III IV 
4 Ma’mar IV III 
5 ‘Abdul ‘A’la> V II 
6 Abu> Bakar bin Abi> Shaibah VI I 
7 Muslim VII Mukharrij 

 

Berikut ini penyajian dan penjelasan tentang biografi 

sekaligus kualitas dan persambungan sanad antara seorang murid 

dengan gurunya dari jalur Muslim.  

1. Abu> Hurairah (10 SH-57 H) 

Nama : Abdurrah}ma>n bin Shahr/ Abdurrah}ma>n bin 

Ghanam/ ‘Abdulla>h bin ‘A’id/ ‘Abdulla>h bin 

‘Amir/ ‘Abdilla>h bin ‘Amru 

Julukan : Abu> Hurairah 

Gelar : al-Ha>fid} 

Guru : Rasulullah SAW, al-Kathi>r al-Tayyi.b, Ubai bn 

Ka’ab 

                                                           
42Al-Imam Abi> al-H}usain Muslim bin al-Hajja>j al-Qusairi> al-Naisaburi>, S{ahi}>h} 

Muslim (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1991), 450. 
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Murid : Sa’i>d bin al-Musayyab, Ibra>him bin Isma>’i>l, 

Aus bin Kha>lid, Anas bin Ma>lik 

Kritik Sanad : S{ahabah.43 

2. Sa’i>d al Musayyab (1 SH-93H) 

Nama : Sa’i>d bin al-Musayyab bin Hazan bin Abi> 

Wahab bin ‘Amru bin ‘A’id bin ‘Imra>n bin 

Mahzum  

Julukan : Abu> Muh}ammad 

Gelar : al-Qarshi>, al-Mahzumi> 

Guru : Abu> Hurairah, Ubai bin Ka’ab, Anas bin Ma>lik 

Murid : Muh}ammad bin Zihab al-Zuhri>, Abdulla>h bin 

Muh}ammad, Abd al-Ma>jid bin Zuhail 

Kritik Sanad : Menurut Abu> Zar’ah Thiqah.44 

3. Al-Zuhri> (51 H-123 H) 

Nama : Muh}ammad bin Muslim bin ‘Ubaidilla}h 

bin’Abdilla}h bin Zihab 

Julukan : Al-Zuhri> 

Gelar : Al-Mada>ni> 

Guru : Sa’i>d Al-Musayyab, Jabir bin ‘Abdulla>h, Kha>lid 

bin Muha>jir bin Kha>lid 

Murid : Ma’mar bin Ra>shid, Aba>n bin S{a>lih}, Ja’far bin 

Burqan 
                                                           

43Al-Mizz>i, Tahdzi>b Al-Kama>l…, Juz 22, 90-98 
44Ibid, Juz 7, 296-303. 



80 

 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Sa’d Thiqah.45 

4. Ma’mar (95 H-152 H) 

Nama : Ma’mar bin Ra>shid al-Azdi> al-Hadani> 

Julukan : Abu> Urwah 

Gelar : al-Bashri> 

Guru : Muh}ammad bin Zihab al-Zuhri>, Habi>b al-

Bana>ni> , S{a>lih bin Kaisa>n 

Murid : ‘Abdul ‘A’la bin Abdul ‘A’la, Yahya binAbi> 

Kathi>r, Amru bin Hisha>m 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Ma>’in, Ya’qu>b bin Shaibah, al-

Nasa’i, al-Ijli> adalah Thiqah.46 

5. ‘Abdul ‘A’la> (W 198 H) 

Nama : ‘Abdul ‘A’la> bin Abdul ‘A’la> bin Muh}ammad 

Julukan   : Ibn Sharahi>l   

Gelar : Al-Shami> 

Guru : Ma’mar bin Rashi>d, Humaid al-T{awi}l, Yah}ya> 

bin Abi> Isha>q. 

Murid : Abu Bakan bin Abi Syaibah, ‘Ali> bin al-

Mada>ni>, Ibrahi>m Mu>sa>. 

Kritik Sanad : Ibn Ma>’in, Abu> Zur’ah mengatakan Thiqah. 

Menurut Abu> H{a>tim s{a>lih al-hadi>th dan menurut 

Ibn H{ibba>n Thiqah.47 
                                                           

45Ibid, Juz 17, 220-230. 
46al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b….., Juz 5, 500-502. 
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6. Abu> Bakar bin Abi> Shaibah (W 235 H) 

Nama : ‘Abdulla>h bin Abi> Bakar bin Abi> Syaibah 

Julukan : Abu> Bakar 

Gelar :al-Hafid} 

Guru : ‘Abdul ‘A’la> bin ‘Abdul ‘A’la>, ‘Abdulla>h bin 

Idris, Ibn al-Muba>rak. 

Murid : Imam Muslim, al-Bukha>ri>>, Abu> Da>ud, Ah}mad 

bin H{anbal 

Kritik Sanad : Abu> H{a>tim mengatakan thiqah.48 

7. Imam Muslim (204 H-261 H) 

Nama : Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al 

Qusyairiy Al-Nisaburiy 

Julukan : Abu> al-H{usain al-Nisabu>ri> 

Gelar : al-Hafid{ 

Guru : Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, al-Ima>m al-

Bukha>ri>>, Yah}ya> bin Yah}ya> dan Isha>q bin 

Ruwaih}ah 

Murid  : al-Tirmidhi>, Yah}ya> bin Sa’i>d, Muh}ammad bin 

Sufya>n. 

Kritik Sanad : al-Ima>m fi al-Hadi>th.49 

                                                                                                                                                               
47Ibid, Juz 3, 311. 
48Ibid.Juz 3, 252. 
49Ibid, Juz 2, 426-427. 
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ثَـنَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى، قَالَ: قَـرَأْتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ  حَد 
صَلاَةُ «الْمُسَيبِ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ، أَن رَسُولَ االلهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ، قاَلَ: 

 50الْجَمَاعَةِ أَفْضَلُ مِنْ صَلاَةِ أَحَدكُِمْ وَحْدَهُ بِخَمْسَةٍ وَعِشْريِنَ جُزْءًا
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 

1 Abu> Hurairah I V 

2 Sa’i>d al Musayyab II IV 

3 Ibn Zihab III III 

4 Ma>lik bin Anas IV II 

5 ‘Yah}ya> bin Yah}ya> V I 

6 Imam Muslim VI Mukharrij 

 
1. Abu>Hurairah. 

2. Sa’i>d al-Musayyab. 

3. Ibn Zihab. 

4. Ma>lik bin Anas (W 179 H) 

Nama : Ma>lik Ibn Anas Ibn Ma>lik Ibn Abi> ‘Amir Ibn 

‘Amr Ibn al-Harith Ibn ‘Uthma>n Ibn Khuthail 

bin ‘Amru bin al-Harith 

Julukan  : Abu> ‘Abdulla>h 

Gelar : Al-Mada>ni> 

Guru : Ibn Zihab al-Zhri>, ibra>him bin Uqbah, Ayyu>b 

bin Abi> Tami>mah. 

Murid : Yahya bin Yahya, Nu’man bin Abd al Salam, 

Ka>mil T{alh}ah. 

Kritik Sanad : thiqah, hujjah.51 

                                                           
50Muslim bin al-Hajja>j, Sahih Muslim…, 449. 
51Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l…, Juz 27, 91-118. 
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5. Yah}ya> bin Yah}ya> (W 226 H) 

Nama : Yah}ya> bin Yahya> bin Bukair bin ‘Abdurrahma>n 

bin Yah}ya> bin Hamma>d al-Taimi> al-Handa>li> 

Julukan : Abu> Zukriya’ Al-Nisa>buri> 

Gelar : al-Ima>m 

Guru : Ma>lik bin Anas, Sulaiman bin Bila>l, Humaid 

bin ‘Abdurrah}ma>n. 

Murid : Imam Muslim, al-Bukha>ri>>, al-Tirmidhi>, al-

Nasa’i>. 

Kritik Sanad : Ah}mad bin Yasa>r menilai thiqah, menurut al-

Nasa>’i> Thiqat Thabt.52 

6. Imam Muslim. 

ثَـنَا أَبوُ الْيَمَانِ، أَخْبـَرَناَ شُعَيْبٌ، عَنِ الزهْرِي، قاَلَ:  ثنَِي أَبوُ بَكْرِ بْنُ إِسْحَاقَ، حَد وَحَد
سَعِيدٌ، وَأَبوُ سَلَمَةَ، أَن أَباَ هُرَيْـرَةَ، قاَلَ: سَمِعْتُ النبِي صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ، أَخْبـَرَنِي 

 .53بِخَمْسٍ وَعِشْريِنَ جُزْءً : «يَـقُولُ بِمِثْلِ حَدِيثِ عَبْدِ الأَْعْلَى، عَنْ مَعْمَرٍ إِلا أَنهُ قاَلَ 
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I VI 
2 Abu> Salamah II V 
3 Sa’i>d II V 
4 al-Zuhri III IV 
5 Shu’aib IV III 
6 Abu> al-Yaman V II 
7 Abu> Bakar bin Isha>q VI I 
8 Imam Muslim VII Mukharrij 

 

 

1. Abu> Hurairah. 

2. Abu> Salamah (W 74 H) 

                                                           
52Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b Al-Tahdhi>b…, Juz 6, 188-189 
53Muslim bin Al-Hajja>j, S{ah}i>h} Muslim…, 450. 
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Nama : Abu> Salamah bin ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Auf bin 

‘Abdi ‘Auf al-Zuhri  

Julukan : Abu> Salamah 

Gelar : al-Mada>ni> 

Guru : Abu> Hurairah, ‘Uthma>n bin ‘Affan, Abi> 

Qata>dah. 

Murid : Ibn Zihab Al-Zuhri, Abu> Bakar bin H{afs}ah, 

Muh}ammad bin ‘Abdurrah}ma>n. 

Kritik Sanad : Menurut Abu> Zar’ah thiqah Imam, Ibn Hibba>n 

Menyebutnya dalam kita>b al-thiqa>t. 

3. Sa’i>d bi al-Musayyab. 

4. Ibn Zihab al-Zuhri>. 

5. Syu’aib (W 162 H) 

Nama : Syu’aib bin Abi> Hamzah, Di>nar> al-Amwi> 

Julukan : Abu> Bisir 

Gelar : al-Hims}i> 

Guru :Ibn Zihab al-Zuhri>, ‘Abdulla>h bin 

‘Abdurrah}ma>n, Na>fi’ bin Ma>lik. 

Murid : Abu al-Yama>n, ‘Ali> bin ‘Abba>s al-H{ims}i> 

Kritik Sanad : Menurut al-Ijli>, Ya’qu>b bin Shaibah, Abu> H{a>tim 

dan Nasa>’i> thiqah.54 

6. Abu al-Yama>n (W 221 H) 

                                                           
54Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, Juz 2, 506. 
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Nama : Al-H{akam bin Na>fi’ al-Bahra>ni>  

Julukan : Abu> al-Yama>n 

Gelar : al-Hims}i> 

Guru : Syu’aib bin Abi> Hamzah, Hari>z bin ‘Uthma>n, 

‘At}af bin Kha>lid. 

Murid : Muh}ammad bin ‘Isha>q al-Shaghani>, al-Buka>ri>, 

‘Abdulla>h al-Da>rimi>. 

Kritik Sanad : thiqah s{adu>q, la> ba’sa bihi, thiqah.55 

7. Abu> Bakar bin Isha>q (W 270 H) 

Nama : Muh}ammad bin ‘Isha>q bi Ja’far al-Shaghani> al-

Khurasa>ni> 

Julukan : Abu> bakar 

Gelar : Al-Ha>fid} 

Guru : Abu> al-Yama>n, Ah}mad bin Ish}a>q, H{asan bin 

Mu>sa>, ‘Abdul Jabba>r 

Murid : Al-Jama>’ah selain Al-Bukha>ri>> 

Kritik Sanad : Menurut al-Nasa>’i> Thiqah dan menurut al-

Daru>qut}ni> thiqah fauqa al-thiqah. 

8. Imam Muslim 

ثَـنَا أَفـْلَحُ، عَنْ أَبِي بَكْرِ بْنِ مُحَمدِ بْنِ  ثَـنَا عَبْدُ االلهِ بْنُ مَسْلَمَةَ بْنِ قَـعْنَبٍ، حَد وَحَد
، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ االلهِ صَلى االلهُ  عَمْرِو بْنِ حَزْمٍ، عَنْ سَلْمَانَ الأَْغَر

 مَ: عَلَيْهِ وَسَل» 56صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ تَـعْدِلُ خَمْسًا وَعِشْريِنَ مِنْ صَلاَةِ الْفَذ. 

                                                           
55Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l…, Ju7, 146-155. 



86 

 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I V 
2 Salma>n Al-Agharri II IV 
3 Abi> Bakar bin Muh}ammad bin ‘Amr III III 
4 Aflah} IV II 
5 Abdulla>h bin Maslamah bin Qa’nab V I 
6 Muslim VI Mukharrij 

 

1. Abu> Hurairah. 

2. Salma>n Al-Aghar 

Nama : Salma>n al-Aghar Abu> ‘Abdilla>h al-Mada>ni> 

Julukan : Abu> ‘Abdilla>h 

Gelar : al-Mada>ni> 

Guru : Abu> Hurairah, ‘Abdulla> bin ‘Amru al-‘As}, Abi> 

Ayyu>b, Abi> Sa’i>d al-Khudri> 

Murid : Abu Bakar bin Hazm, Zaid bin Rabah}, Imra>n 

bin Abi> Anas. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar thiqa.57 

3. Abu> Bakar bin Hazm (W 110 H/ 117 H) 

Nama : Abu> Bakar bin Muh}ammad bin ‘Amru al-Ans}a>ri> 

Gelar : al-Qa>d}>i> al-Mada>ni>. 

Guru : Salma>n al-Aghar, ‘Abdulla>h bin Qais bin 

‘Uthma>n, ‘Abdulla>h bin Zaid. 

Murid : Aflah bin Humaid, Yah}ya> bin Yah}ya> al-Ans}a>ri>, 

Sa’i>d bin Abi Hila>l, Yazi>d bi a-Ha>d. 

                                                                                                                                                               
56Muslim bin al-Hajja>j, S{ahi>h Muslim…, 450. 
57Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, 370. 
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Kritik Sanad : Menurut Ibn Ma>’in thiqah dan Ibn Hibba>n 

Menyebutnya dalm kitab al-thiqah.58 

4. Aflah} bin H{umaid (W 185 H) 

Nama : Aflah} bin H{umaid bin Na>fi’ al-Ans}a>ri> 

Julukan : Abu> ‘Abdurrahma>n 

Gelar : al-Mada>ni> 

Guru :Abu> Bakar bin Hazm, ‘al-Qa>sim bin Muh}ammad 

bin Abi> Bakar, Sulaiman bin ‘Abdurrahma>n. 

Murid :’Abdulla>h bin Maslamah, H{ammad bin Zaid, 

H{atim bin Isma>’il. 

Kritik Sanad : Menurut ibn M>’i>n dan Ibn Ha>tim thiqah.59 

5. Abdulla>h bin Maslamah bin Qa’nab (W 220 H) 

Nama :‘Abdulla>h bin Maslamh bin Qa’nab al-Qa’nabi> 

al-Harithi> 

Julkan : Abu ‘Abdurrahma>n 

Gelar : al-Mada>ni> 

Guru :Aflah} bin H{umaid, Ah}mad bin Ish{a>q al-

Had}rami>, al-H{asan bin Mu>sa>. 

Murid : Al-Jama’ah 

Kritik Sanad : Abu> H{a>tim dan al-Ijli mengatakan thiqah.60 

6. Imam Muslim. 

                                                           
58Ibid. Juz 1, 233. 
59Ibid. Juz 1, 232. 
60Ibid. juz 3, 270. 
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ثَـنَا حَجاجُ بْنُ مُحَمدٍ، قاَلَ:  دُ بْنُ حَاتِمٍ، قاَلاَ: حَدثنَِي هَارُونُ بْنُ عَبْدِ االلهِ، وَمُحَم حَد
نَا هُوَ جَالِسٌ مَعَ ناَفِعِ قاَلَ ابْنُ جُرَيْجٍ: أَ  خْبـَرَنِي عُمَرُ بْنُ عَطاَءِ بْنِ أَبِي الْخُوَارِ أَنهُ بَـيـْ

بْنِ جُبـَيْرِ بْنِ مُطْعِمٍ إِذْ مَر بِهِمْ أَبوُ عَبْدِ االلهِ خَتَنُ زيَْدِ بْنِ زبَانَ، مَوْلَى الْجُهَنِيينَ، 
هُرَيْـرَةَ، يَـقُولُ: قاَلَ رَسُولُ االلهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ: فَدَعَاهُ ناَفِعٌ، فَـقَالَ: سَمِعْتُ أَباَ 

مَامِ أَفْضَلُ مِنْ خَمْسٍ وَعِشْريِنَ صَلاَةً يُصَليهَا وَحْدَهُ «  61.صَلاَةٌ مَعَ الإِْ
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I VI 
2 Na>fi’ bin Jubair bin Mut}’im II V 
3 ‘Umar bin ‘At}a>’ III IV 
4 Ibn Juraij IV III 
5 Hajja>j bin Muh}ammad V II 
6 Ha>run bin ‘Abdulla>h VI I 
7 Muh}ammad bin Hatim VI I 
8 Muslim VII Mukharrij 

 

 

1. Abu> Hurairah. 

2. Na>fi’ bin Jubair bin Mut}’im (w 99 H) 

Nama : Na>fi’ bin Jubair bin Mut}’im bin ‘Adi> bin Nufail 

bin ‘Abdi Manaf al-Naufaili> 

Julukan : Abu> Muh}ammad dan Abu> ‘Abddilla>h 

Gelar : al-Mada>ni> 

Guru : Abu> Hurairah, Ibn ‘Uyainah, H{asin bin ‘Ali> al-

Ju’fi>. 

Murid : ‘Umar bin At}a’, Abu> H{a>im, Abu> Zar’ah 

Kritik Sanad : Menurut Abu> Zar’ah, al-Ijli> dan Ibn Kharas 

thiqah.62 

3. ‘Umar bin ‘At}a>’ 

                                                           
61Muslim bin al-H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim…, 450. 
62Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l…, Juz 29, 272-279. 
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Nama :‘Umar bin ‘At}a’ bin Abi> al-Khawar  

Gelar :Al-makki> 

Guru :Na>fi’ bin Jubair, Abi Salamah bin 

‘Abdurrah}ma>n, Ibn ‘Abba>s, ‘Ubaidilla>h bin ‘Iya>d} 

Murid :Ibn Juraij, Isma>’i>l bin Umyah 

Kritik Sanad :menurut al-duri>, Abu> Zar’ah dan Ibn H{ibba>n 

thiqah.63  

4. Ibn Juraij (W 80 H-149 H) 

Nama : ‘Abdul Ma>lik bin ‘Abdul ‘Azi>z bin Juraij 

Julukan : Ibn Juraij 

Gelar : al-Makki> 

Guru : ‘Umar bin ‘Atha’, ‘At}a’ bin Abi> Riba>h, ‘Amru 

bin Dina>r. 

Murid : Hajja>j bin Muh}ammad,  Yah}ya> bi Yah}ya> al-

Ans}a>ri>, ‘Isa> bin Yu>nus.  

Kritik Sanad : menurut Ibn Maryam dari Ibn Ma’i>n 

mengatakan thiqah.64  

5. Hajja>j bin Muh}ammad (W 206 H) 

Nama : Hajja>j bin Muh}ammad al-Mus}is}i> al-‘A’war 

julukan : Abu> Muh}ammad 

Gelar : al-Hafiz} 

                                                           
63Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, Juz 4, 303-304. 
64Ibid, Juz 3, 501-502. 



90 

 

Guru : Ibn Juraij, H{ariz bin ‘Uthma>n, Yu>nus bin Abi> 

Isha>q, Yah}ya> bin Ma>’in 

Murid : Harun bin ‘Abdillah, Abu> Khalid al-Ah}mar. 

Kritik Sanad : menurut ‘Ali> bin al-Madini> dan al-Nasa>’i> 

mengatakan thiqah.65 

6. Haru>n bin ‘Abdulla>h (W 72 H-243 H) 

Nama : Haru>n bin ‘Abdilla>h bin Marwa>n al-Baghda>di> 

Julukan :Abu> Mu>sa> al-Bazza>r 

Gelar :al-Hafiz} 

Guru : Hajja>j bin Muh}ammad, Ibn ‘Uyainah, Abd al-

S{amad bin ‘Abd al-Wa>rith 

Murid : al-Jama’ah selain al-Bukha>ri>> 

Kritik Sanad : Abu> H{a>.tim dan Ibra>him al-Harbi> mengatakan 

S{adu>q dan menurut al-Nasa>’i> thiqah.66 

7. Muh}ammad bin H{atim (W 235 H)  

Nama : Muh}ammad bin H{a>tim bin Maimu>n al-

Baghda>di> 

Julukan : Abu ‘Abdilla>h 

Gelar : al-Qat}i’i> 

Guru : Hajja>j bin Muh}ammad, ‘Ibn Mahdi>, ‘Umar bin 

Yu>nus al-Yama>mi>. 

                                                           
65Ibid, Juz 1, 446. 
66Ibid, Juz 6, 9-10. 
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Murid : Imam Muslim, Abu> Da>ud Abu> Zar’ah, al-H{asan 

bin Sufya>n 

Kritik Sanad : Ibn Na>fi’ mengatakan s{a>duq, al-Da>ruqut}ni> 

mengatakan thiqah.67 

8. Imam Muslim. 

Skema sanad dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah 

dari jalur Muslim 

 

 

 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
67Ibid, Juz 5, 67-68 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

سعيد المسيب   

 أبو هريرة

محمد بن شهاب الزهري   

الإمام مسلم   

مالك بن أنس   

يحي بن يحي   

معمر   

عبد الأعلى   

بن أبي شيبة أبو بكر   

شعيب   

أبو اليمان   

أبو بكر بن إسحاق   

 سلمان الأغر 

ابن حزم   

أبو بكر بن محمد   

لمةعبد االله بن مس   

أفلح   

محمد بن حاتم   

نافع بن جبير   

ابن جريج   

حجاج بن محمد   

هارون    

عمر بن عطأ   
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2. Redaksi hadis Imam al-Tirmidhi> 

ثَـنَا مَعْنٌ، قَ  قاَلَ: حَد ،ثَـنَا إِسْحَاقُ بْنُ مُوسَى الأنَْصَارِي ثَـنَا مَالِكٌ، عَنِ حَد الَ: حَد
شِهَابٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيبِ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ، أَن رَسُولَ االلهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ  ابْنِ 

 وَسَلمَ قاَلَ: إِن صَلاَةَ الرجُلِ فِي الجَمَاعَةِ تَزيِدُ عَلَى صَلاتَهِِ وَحْدَهُ بِخَمْسَةٍ وَعِشْريِنَ 
 68.جُزْءًا.هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I VI 
2 Sa’i>d bin al-Musayyab II V 
3 Ibn Zihab III IV 
4 Ma>lik bin Anas IV III 
5 Ma’i>n bin I<sa> V II 
6 Ishaq bin Musa al-Ans}ari> VI I 
7 Imam al-Tirmidhi> VII Mukharrij 

 
1. Abu> Hurairah. 

2. Sa’i>d bin al-Musayyab. 

3. Ibn Zihab. 

4. Ma>lik bin Anas. 

5. Ma>’in bin ‘I<sa> (W 198 H) 

Nama  : Ma>’in bin ‘I<sa> bin Yah}ya> bin Di>na>r al’Ashja’i> 

Julukan : Abu> Yah}ya> 

Gelar  : al-Madani> 

Guru  : Ma>lik bin Anas, Mu’a>wiyah bin S{a>lih}, 

Muh}ammad bin Muslim al-T{a>’ifi>. 

Murid  : Isha>q bin Mu>sa.>, Yah}ya> bin Ma’i>n’Ali> bin al-

Madi>ni>, al-H{umaidi>. 

                                                           
68Al-Ha>fidh Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> 

(Bairut: Maktabah al-Ma’arif Li al-Annasir wa al-Attauzi’, tt), 63 
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Kritik Sanad : menurut Ibn H{ajar thiqah.69 

6. Ish}a>q bin Mu>sa> Al- Ans}a>ri> (W 244 H) 

Nama : Isha>q bin Mu>sa> bin ‘Abdilla>h bin Mu>sa> bin 

‘Abdilla>h bin Yazi>d Al-Ans}ari> 

Julukan : Abu> Mu>sa> 

Guru : Ma’i>n bin Isa, Ibn Uyainah, al-Wa>lid bin Muslim, 

Jari>r bin ‘Abd al-H{umaid. 

Murid : al-Tirmidhi>, al-Nasa>’I<, Ibn Ma>jah. 

Kritik Sanad : menurut al-Nasa>’i> thiqah dan menurut Abu> 

H{a>tim s}a>duq.70  

7. Imam al-Tirmidhi> (209 H-279 H) 

Nama  : Abu> ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-Dah}h}akAl-

Sulami> al-Tirmidhi> 

Julukan : al-Tirmidhi> 

Gelar  : al-Ha>fidh 

Guru  : Ish}a>q bin Mu>sa> Al- Ans}a>ri>, al-Bukha>ri>>, Muslim, 

Abu> Da>ud 

Murid  : Makhul bin Farad Muh}ammad bin Mah}mu>d Anbar 

Kritik Sanad : al-Imam fi al-hadi>th 

Skema sanad dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari jalur 

al-Turmidhi> 

 
                                                           

69Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, Juz 5, 506. 
70Ibid, Juz 1, 161. 
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3. Redaksi hadis Imam al-Nasa>’i> 
  

أَخْبـَرَناَ قُـتـَيْبَةُ، عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيبِ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ 
صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ أَفْضَلُ مِنْ صَلاَةِ «أَن رَسُولَ اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قاَلَ: 

 71مْ وَحْدَهُ خَمْسًا وَعِشْريِنَ جُزْءًا.أَحَدكُِ 
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I V 
2 Sa’i>d bin al-Musayyab II IV 
3 Ibn Zihab III III 
4 Ma>lik bin Anas IV II 
5 Qutaibah V I 

6 Imam al-Nasa>’i> VI Mukharrij 
 

                                                           
71Abu Abdurrah}ma>n Ah}mad bin ‘Ali> bin Shu’aib bin Bahr al-Khurasa>ni> al-

Qadial-Nasa>’i>, Suana al-Nasa>’i> (Bairut: Dar al-Ma’arif, t.t), 438. 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

سعيد المسيب   

 أبو هريرة

محمد بن شهاب الزهري   

مالك بن أنس   

معن   

الإمام الترمذي   

اسحاق بن موسى   
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1. Abu> Hurairah. 

2. Sa’i>d bin al-Musayyab. 

3. Ibn Zihab. 

4. Ma>lik bin Anas. 

5. Qutaibah (W 150 H-240 H) 

Nama  : Qutaibah bin Sa’i>d bin Ja>mil bin T{ari>f bin 

‘Abdulla>h 

Julkuan  : Abu> Raja’ 

Gelar  : al-Thaqafi> al-Baghlani> 

Guru : Ma>lik bin Anasb, ‘Ibra>him bin Sa’i>d al-Madani>, 

Isma>’il bin Abi> Uwais 

Murid : al-Nasa’I, al-Bukha>ri>, Muslim, al-Nasa>’i>, Abu> 

Da>ud. 

Kritik Sanad  : menurut Ibn Ma’i>n, Abu H{atim dan al-Nasa>’i> 

s{aduq, menurut Ibn H{ibba>n dan Ibn Qa>sim 

Khurasa>ni> thiqah72 

6. Imam al-Nasa>’i> (215 H-303 H) 

Nama  : Abu> ‘Abdurrahma>n Ah}mad bin ‘Ali> bin Shu’aib 

bin Bahr al-Khurasani> Al-Qadi> al-Nasa>’i> 

Julukan : Abu> Abdurrahma>n 

Gelar  : al-Hafidh 

Guru  : Qutaibah bin Sa’i>d, Isha>q bin Ibra>him, Abu> Da>ud. 

                                                           
72Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, Juz 4, 544-545. 
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Murid  : Abu> al-Qa>sim, Abu> Ja’far al-T{abra>ni>, Muh}ammad 

bin Mu’awiyah bin al-Ah}mar al-Andalusi 

Kritik Sanad : al-imam fi al-hadi>th. 

 

ثَـنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ عَبْدِ الرحْمَنِ بْنِ عَمارٍ  هِ بْنُ سَعِيدٍ قَالَ: حَدأَخْبـَرَناَ عُبـَيْدُ الل
 صَل بِيدٍ، عَنْ عَائِشَةَ، عَنِ النثنَِي الْقَاسِمُ بْنُ مُحَم مَ قاَلَ: قاَلَ: حَدى االلهُ عَلَيْهِ وَسَل

  73ذ خَمْسًا وَعِشْريِنَ دَرجََة.صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ تَزيِدُ عَلَى صَلاَةِ الْفَ «
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Siti ‘A<<ishah I V 
2 Al-Qa<sim bin Muh}ammad II IV 
3 ‘Abdurrahma>n bin ‘Ammar III III 
4 Yah}ya> bin Sa’i>d  IV II 
5 ‘Ubaidilla>h bin Sa’i>d V I 
6 Imam al-Nasa>’i> VI Mukharrij 

 
1. ‘A<isyah bint Abi> Bakar (W 57 H) 

Nama  : ‘A<isyah bint Abi< Bakar al-Shiddiq 

Julukan : Ummu ‘Abdilla>h 

Gelar  : Umm al-Mu’mini>n 

Guru  : Rasululla>h SAW, Abu> Bakar al-S{iddi>q, ‘Umar bin 

al-Khat}t}a>b. 

Murid  : al-Qa>sim bin ‘Abdilla>h, ‘Abdulla>h bin Di>na>r , 

‘Ubaidilla>h bin’Umar 

Kritik Sanad : S{ahabat, Istri Rasulullah SAW 

2. al-Qa>sim bin Muh}ammad (W 112 H) 

Nama  : al-Qa>sim bin Muh}ammad bin Abi> Bakar al-S{iddi>q 

Julukan : Abu> Muh}ammad, Abu> ‘Abdurrah}ma>n 

                                                           
73al-Nasa>’i, sunan Al-Nasa>’i…, 438. 
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Gelar  : al-Qarsi, al-Taimi>, al-Madani> 

Guru  : Sayyidah ‘Aisyah, abi> Hurairah, ‘Abdulla>h bin 

Khabba>b, ‘Abdurrah}ma>n. 

Murid  : ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Ammar, Sa>lim bin ‘Abdulla>h, 

Na>fi’ Maula> Ibn ‘Umar, Mu’a>wiyah 

Kritik Sanad : thiqah, al-‘ali>m, al-ima>m, al-faqi>h.74 

3. ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Amma>r 

Nama  : ‘Adurrah}ma>n bin ‘Amma>r bin Abi> Zainab al-

Taimi> 

Gelar  : al-Madani> 

Guru  : al-Qa>sim bin Muh}ammad, Bapaknya dan 

Pamannya. 

Murid  : Yah}ya> bin Sa’i>d, Isha>q bin Ra>huwaih, Ibra>m bin 

Mundhi>r 

Kritik Sanad : Menurut al-Nasa>’i>, Ibn Hibba>n dan H{arb bin 

‘Isma>’il thiqah.75 

4. Yah}ya> bin Sa’i>d (W 120 H-198 H) 

Nama  : Yah}ya> bin Sa’i>d bin Furuh Al-Qat}t}a>n Al-Taimi> 

Julukan : Abu> al-Bas}ari> 

Gelar  : al-Ha>fidh 

Guru  : ‘Ubaidilla>h bin ‘Amma>r, Sulaima>n al-Taimi>, 

H{umaid al-T{awi>l. 
                                                           

74al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, Juz4, 528-530. 
75Ibid. Juz 3, 398. 
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Murid  : Abdurrah}ma>n bin ‘Umar, Muh}ammad bin Yah}ya> 

bin Sa’i>d. 

Kritik Sanad : Ibn Sa’d, al-Ijli> dan Abu> Zar’ah mengatakan 

thiqah.76 

5. ‘Ubaidilla>h bin Sa’i>d (W 241 H) 

Nama  : ‘Ubaidilla>h bin Sa’i>d bin Yah}ya> bin Burd al-

Yaskari> 

Julukan : Abu> Qadamah 

Gelar  : al-Sarkhisi> 

Guru  : Yah}ya> bin Sa’i>d, ‘Abdulla>h bin Numair, Ibn 

‘Uyainah, Hamma>d bin Zaid. 

Murid  : Imam Al-nasa>’i>, al-Bukha>ri>>, Muslim bin al-Hajja>j,  

Kritik Sanad : menurut Ibn H{ajar Thiqah.77 

6. Imam Nasai. 

ثَـنَا مُحَمدُ بْنُ حَرْبٍ، عَنِ الزبَـيْدِي، عَنِ الزهْرِي، عَنْ أَخْبـَرَناَ كَثِي رُ بْنُ عُبـَيْدٍ، حَد
سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيبِ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ، أَن رَسُولَ اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قاَلَ: " 

 78.كُمْ وَحْدَهُ بِخَمْسَةٍ وَعِشْريِنَ جُزْءًاتَـفْضُلُ صَلاَةُ الْجَمْعِ عَلَى صَلاَةِ أَحَدِ 
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I VI 
2 Sa’i>d bin \al-Musayyab II V 
3 Ibn Zihab III IV 
4 al-Zubaidi> IV III 
5 Muh}ammad bin Harb V II 
6 Kathi>r bin ‘Ubaid VI I 
7 Imam al-Nasa>’i> VII Mukharrij 

                                                           
76Ibid, Juz 6, 138. 
77Ibid. Juz 4. 14. 
78Ibid. 261-262. 
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1. Abu> Hurairah. 

2. Sa’i>d bin al-Musayyab. 

3. Ibn Zihab. 

4. Al-Zubaid>i (W 146 H) 

Nama  : Muh}ammad bin al-Wa>lid bin ‘Amir al-Zubaidi> 

Julukan : Abu> Al-H{udail 

Guru  : Ibn Syihab al-Zuhri>, Sa’i>d al-Maqburi>, 

‘Abdurah}ma>n bin Jubair. 

Murid  : Muh}ammad bin Harb,al-Auza>’i>, Shu’ai>b bin Abi> 

H{amzah. 

Kritik Sanad : menurut Ibn H{ajar thiqah thabt.79 

5. Muh}ammad bin H{arb (W 294 H) 

Nama  : Muh}ammad bin Kathi>r al-Khulani> 

Julukan : Abu> ‘Abdilla>h  

Gelar  :al-Hims}i> 

Guru  : Muh}ammad bin al-Wali>d al-Zubaidi>, al-Auza>’i>, 

Ibn Juraij, Muh}ammad bin Ziya>d 

Murid  : Kathi>r bin ‘Ubaid, Kha>lid bin Khali>, Muh}ammad 

bin Wahb bin ‘At}iyah. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn H{ajar thiqah.80 

6. Kathi>r bin ‘Ubaid 

                                                           
79al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b…, Juz 5, 321-322. 
80Ibid. Juz 5, 72. 
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Nama  : Kathi>r bin ‘Ubaid bin Numair al-Madhhiji> 

Julukan : Abu> al-H{asan  

Gelar  : al-H{ims}i 

Guru  : Muh}ammad bin Harb, Muhammad bin Kha>lid, Ibn 

‘Uyainah. 

Murid  : Imam Al-Nasa>’i>, Abu Da>ud, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah 

Kritik Sanad : menurut Abu> Ha>tim Thiqah sedang menurut al-

Nasa>’i> la> ba’sa.81 

7. Imam al-Nasa>’i>. 

Skema sanad dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari jalur 

al-Nasa>’i 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           

81Ibid. Juz 4 584. 

سعيد المسيب   

 أبو هريرة

محمد بن شهاب الزهري   

الإمام النسائي   

الزبيدي 

 كثر بن عبيد  

محمد بن حرب   

مالك بن أنس   

قتيبة   

 ستي عائشة

القاسم بن محمد   

عبدالرحمن بن  

يحي بن سعيد   

 عبيد االله بن سعيد

 رسول االله صلى االله عليه وسلم
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4. Redaksi hadis Abu Daud 

ثَـنَا أَبوُ مُعَاوِيةََ، عَنِ الأَْعْمَشِ، عَنْ أَبِي صَالِحٍ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ،  دٌ، حَدثَـنَا مُسَد حَد
قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ: " صَلاَةُ الرجُلِ فِي جَمَاعَةٍ تَزيِدُ عَلَى 

82لاَتهِِ فِي بَـيْتِهِ، وَصَلاَتهِِ فِي سُوقِهِ خَمْسًا وَعِشْريِنَ دَرجََةً صَ 
 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I V 
2 Abi S{alih} II IV 
3 al-A’Mash III III 
4 Abu Mu’a>wiyah IV II 
5 Musaddad V I 

6 Imam Abu> Da>ud VI Mukharrij 
 

1. Abu Hurairah. 

2. Abi S{a>lih} (W 101 H) 

Nama  : Dhakwa>n Abu> S{a>lih} Al-Samma>n al-Zayya>t 

Julukan  : Abu< S{a>lih} 

Gelar  : al-Madani> 

Guru  : Abu> Hurairah, ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s, ‘Ali> bin Abi> 

T{a>lib. 

Murid  : Al-A’mash, Sufya>n al-Thauri>, Mu>sa> bin ‘Umair 

al-Quraishi>. 

Kritik Sanad : menurut Abu> Bakar Dari Yah}ya> bin Ma’i>n dan 

Abu> Zar’ah dan Abu> H{a>tim Mengatakan thiqah 

thabt.83 

3. al-A’Mash 

                                                           
82Abu> Da>ud Sulaima>n Ibn al-‘As’ath al-Sijistani>, Sunan Abu> Da>ud (Bairut: Al-

Maktabah Al-‘Ashriyah, tt), 153. 
83Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l…, Juz 8, 513-517 
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Nama  : Sulaima>n bin Mihra>n Al-Asadi> Al-Kahili> 

Julukan  : Abu> Muh}ammad al-Kufi> al-A’mas 

Gelar  : al-Asadi> al-Kahil> 

Guru  : Abi> S{a>lih}, Isma>’il bin Abi> Kha>lid, H{a>kim bin 

Jubair. 

Murid  : Abu> Mu’a>wiyah, Sa’i>d bin Maslamah, Sufya>n al-

Thauri> 

Kritik Sanad : menurut Isha>q bin Mans}u>r Thiqah dan menurut al-

Nasa>’i> Thiqah Thabt.84 

4. Abu> Mu’a>wiyah (W 194 H) 

Nama  : Muh}ammad bin Khazm al-Tamimi> al-Sa’di> 

Julukan : Abu> Mu’a>wiyah al-D{ari>r 

Gelar  : al-Kufi> 

Guru  : al-A’mash, Shu’bah bin al-Hajja>j, T{ari>f bin Abi> 

Sufyan al-Sa’di> 

Murid  : Musaddad, Ah}mad bin Sinan al-Qat}t}a<n, Shalih bin 

‘Abdulla>h al-Tirmidhi> 

Kritik Sanad : menurut al-Nasa>’i> dan al-‘Ijli> Thiqah.85 

5. Musaddad bin Musarhad (W 228 H) 

Nama  : Musaddad bin Musarhad bin Musarbal 

Julukan  : Abu> Al-H{asan 

Gelar  : al-Asadi> Al-Basri> 
                                                           

84Ibid Juz, 12, 76-91. 
85Ibid. Juz 15, 123-133. 
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Guru  : Abu> Mu’awiyah, H{arithah bin Abi> al-Rija>l, Kha>lid 

bin Ilya>s, ‘Abdurrah}ma>n bin Isha>q. 

Murid  : Al-A’masy, Isma>’il bin Ulayyah, H{amma>d bin 

Zaid. 

Kritik Sanad : Abu> H{a>tim mengatakan thiqah.86 

6. Imam Abu> Da>ud (202 H-275 H) 

Nama  : Sulaiman al-Ash’as bin Ishaq> bin Bashir bin al-

Sijistani> al-Azdi> 

Julikan : Abu> Da>ud 

Guru  : Musaddad bin Musarhad, Imam Ah}mad bin 

H{anbal, Sulaima>n bin Harb. 

Murid  : al-Nasa>’I, al-Tirmidhi>, Abu> ‘Ubaid al-Ajuri> 

Kritik Sanad : al-Imam fi al-Hadi>th. 

Skema sanad dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari 

jalur Abu Daud 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

                                                           
86Ibid, Juz 17, 443-448 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

 أبي صالح 

 أبو هريرة

 الأعمش

أبو معاوية   
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5. Redaksi hadis Imam Ibn Majah 

ثَـنَا إِبْـرَاهِيمُ بْنُ سَعْ  قاَلَ: حَد دُ بْنُ عُثْمَانَ الْعُثْمَانِيثَـنَا أَبوُ مَرْوَانَ مُحَم دٍ، عَنِ ابْنِ حَد
شِهَابٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيبِ، عَنْ أَبِي هُرَيْـرَةَ أَن رَسُولَ اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ 

  87فَضْلُ الْجَمَاعَةِ عَلَى صَلاَةِ أَحَدكُِمْ وَحْدَهُ خَمْسٌ وَعِشْرُونَ جُزْءًا«وَسَلمَ، قاَلَ: 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 Abu> Hurairah I V 
2 Sa’i>d bin al-Musayyab II IV 
3 Ibn Zihab III III 
4 Ibra>him bin Sa’d IV II 

5 
Abu> Marwa>n Muh}ammad bin 
‘Uthma>n 

V I 

6 Imam Ibn Ma>jah VI Mukharrij 
 

1. Abu> Hurairah. 

2. Sa’i>d bin al-Musayyab 

3. Ibn Zihab. 

4. Ibra>him bin Sa’d (108 H-183 H) 

Nama  : Ibra>him bin Sa’d bin Ibra>him bin ‘Abdurrah}ma>n 

bin ‘AufaAl-Zuhri> 

Julukan : Abu> Isha>q  

Gelar  : al-Madani> 

Guru  :  Ibn Zihab al-Zuhri>, Hisha>m bin ‘Urwah, Qais bin 

al-Rabi>’, Yazi>d ibn al-Ha>d. 

                                                           
87Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d Al-Qazwini>, Sunan Ibn Ma>jah (Bairut: 

Dar Al-Ihya’ Al-‘Arab, tt), 258. 

 مسدد 

 الإمام أبو داود 
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Murid  : Abu Marwan, Abu Da>ud al-Sijistani>, Yah}ya> bin 

Yah}ya> al-Nisa>bu>ri>. 

Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’i>n thiqah thabit.88 

5. Abu> Marwa>n Muh}ammad bin ‘Uthma>n (w 241 H) 

Nama  : Muh}ammad bin ‘Uthma>n bin Kha>lid bin ‘Umar 

bin ‘Abdilla>h bin al-Wa>lid bin ‘Uthma>n bin ‘Affa>n 

Julukan : Abu> Marwa>n  

Gelar  : al-‘Uthmaniy al-Madani> 

Guru  : Ibra>him bin Sa’d, Ibn Abi> al-Zina>d, Ibn Abi> 

H{azm, Ibra>him bin Sa’i>d. 

Murid  : Imam Ibn Ma>jah, Abu al-Zubair al-Makki, Mu’a> 

wiyah bin Sallam. 

Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’i>n thiqah.89 

6. Imam Ibn Ma>jah (209 H-273 H) 

Nama  : Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d bin Ma>jah 

al-Rabi’i> 

Julukan : Abu> ‘Abdulla>h 

Gelar  : al-Qaswini> 

Guru  : ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Umar, Hisha>m bin ‘Amma>r, 

‘Abba>s bin al-Wa>lid al-Khila>l. 

Murid  : ‘Ali> bin Sa’i>d bin ‘Abdilla>h, Ibra>him binj Di>na>r, 

Ah}mad bin Ibra>him al-Qazwini> 
                                                           

88al-‘Asqala>ni>, Tahdzib al-Tahdzi>b…, Juz 1, 80 
89Ibid., Juz 5, 216. 
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Kritik Sanad : al-Imam fi al-Hadi>th 

ثَـنَا أَبوُ مُعَاوِيةََ، عَنْ هِلاَلِ بْنِ مَيْمُونٍ، عَنْ عَطاَءِ بْنِ يزَيِدَ،  ثَـنَا أَبوُ كُرَيْبٍ قاَلَ: حَد حَد
صَلاَةُ الرجُلِ « عَلَيْهِ وَسَلمَ: عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِي، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى االلهُ 

 90فِي جَمَاعَةٍ تَزيِدُ عَلَى صَلاَتهِِ فِي بَـيْتِهِ خَمْسًا وَعِشْريِنَ دَرَجَةً 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 ‘Abu> Sa’i>d Al-Khudri> I V 
2 ‘At}a’ bin Yazi>d II IV 
3 Hila>l bin Maimu>n III III 
4 Abu> Mu’a>wiyah IV II 
5 Abu> Kuraib V I 
6 Imam Ibn Ma>jah VI Mukharrij 

 
1. ‘Abu Sa’id Al-Khudri. 

2. ‘At}a’ bin Yazi>d (W 107 H) 

Nama  : At}a’ bin Yazi>d al-Laithi> al-Junda’i> 

Julukan : Abu> Muh}ammad atau Abu> Yazi>d 

Gelar  : al-Madani> al-Syami> 

Guru  : Abu> Sa’i>d Al-Khudri>, Tami>m al-Da>rimi>, Abu> 

Hurairah, Abi Ayyu>b al-Ans}a>ri>. 

Murid  : Hila>l bin Maimu>n, Ibn Zihab al-Zuhri>, Abu ‘Ubaid 

S{a>hib Sulaima>n bin ‘Abd al-Ma>lik. 

Kritik Sanad : ‘Ali> bin al-Madani> dan al-Nasa>’i> mengatakan 

thiqah.91 

3. Hila>l bin Maimu>n 

Nama  : Hila>l bin Maimu>n al-Juhani> al-Hudali> 

Julukan : Abu> ‘Ali>, Abu> al-Mughirah 

                                                           
90Ibn Majah, Sunan Ibn Ma>jah…, 259. 
91Al-‘Asqala>ni>, Tahdzi>b al-Tahdzi>b…, Juz 4, 139. 
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Gelar  : al-Falistini> al-Ramli> 

Guru  : At}a’ bin Yazi>d al-Laithi>, Sa’i>d al-Musayyab, 

Ya’la> bin Shada>d. 

Murid  : Abu Mu’awiyah al-D{ari>r, ‘Abd al-Wa>hid bin 

Ziya>d, Marwa>n bin Mu’a>wiyah. 

Kritik Sanad : menurut Ibn Ma’i>n thiqah dan menurut al-Nasa>’i> 

la> ba’sa.92 

4. Abu> Mu’a>wiyah (W 194 H)93 

5. Abu> Kuraib (W 248 H) 

Nama  : Muh}ammad bin al-‘Ala>’ bin Kuraib al-Hamdani> 

Julukan  : Abu> Kuraib 

Gelar  : Al-H{a>fiz} 

Guru  : Abu> Mu’a>wiyah Al-Dharir, ‘Abdulla>h bin Idri>s, 

H{afs}ah bin Ghiya>s, Yu>nus bin Bukair. 

Murid  : Ibn Ma>jah, al-Bukha>ri>>, Muslim, al-Nasa>’i>, al-

Tirmidhi>, Abu> Da>ud. 

Kritik Sanad : Menurut al-Nasa>’i>, Ibn Hibba>n dan Murrah 

thiqah.94 

6. Imam Ibn Ma>jah. 

Skema sanad dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari jalur 

Ibn Ma>jah 

                                                           
92Ibid., Juz 6, 56. 
93Al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kama>l…, Juz 15, 123-133. 
94Ibid, Juz 26, 243-248. 



108 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Skema sanad keseluruhan hadis dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-

jama>’ah 
Untuk memperjelas dan mempermudah dalam kegiatan penelitian ini, 

diperlukan penuyusunan skema sanad secara keseluruhahan, hal ini dilakukan 

setelah melakukan takhrij terhadap hadis-hadis yang akan diteliti dengan 

tujuan untuk mempermudah kegiatan proses I’tibar. Berikut skema sanad hadis 

dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah: 

Berikut skema sanad hadis dua puluh lima derajat fad}ilah s}ala>t al-

jama>’ah: 

  

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

عطأبن يزيد   
سعيد المسيب   

 أبو سعيد الخدري أبو هريرة

محمد بن شهاب الزهري   

أبو معاوية   

 هلال بن ميمون 

أبو كريب   

الإمام ابن ماجه   

إبراهم بن سعيد   

محمد بن عثمان   

أبو مروان   
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3. I’tiba>r 

Lanhgkah selanjutnya setelah melakukan takhrij al-hadis kemudian 

mencatat seluruh nama perawi dan biografinya serta menyusun skema sanad 

tunggal atau ganda maka langkah selanjutnya adalah melakukan I’tiba>r 

(meninjau kembali terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui 

sesuatu yang sejenis). Kegunaan dari I’tiba>r dalam penelitian hadis adalah 

untuk mengetahui keadaan sanad keseluruhan di lihat dari ada atau tidak 

adanya pendukung yang berupa periwayat yang berstatus syawahid (perawi 

dari kalangan sahabat) atau muttabi’ (perawi setelah sahabat). 

Setelah meninjau kembali skema sanad dari hadis dua puluh lima 

derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

sya>wahid dari Abu> Sa’i>d al-Khudri> yaitu Abu> Hurairah dan Siti ‘Aishah.  

Meneliti sanad selanjutnya dari urutan perawi kedua terdapat adanya muttabi 

dari Na>fi’ bin Jubair yang menerima hadis dari Abu> Hurairah yaitu Salma>n al-

Aghar, Abu> Salamah, Sa’i>d al-Musayyab dan Abi> S{a>lih}. Adapun muttabi’ 

‘Abdulla>h bin Khabba>b yang menerima hadis Abu> Sa’id al-Khudri> adalah 

‘At}a’ bin Yazi>d. Urutan perawi ketiga dari masing-masing hadis yang 

diriwayatkan semuanya tidak ada yang mempunyai muttabi, sedangkan dari 

urutan perawi keempat muttabi Ibra>him bin Sa’i>d yang menerima hadis dari 

Muh}ammad bin Zaihab al-Zuhri> adalah al-laith, al-Zuabaidi>, Ma>lik bin Anas, 

Ma’mar dan Shu’aib. Dari urutan perawi kelima muttabi’ dari Musaddad yang 

menerima hadis dari Abu Mu’a>wiyah adalah Abu> Kuraib, sedangkan dari 

Qutaibah menerima hadis dari Ma>lik bin Anas mempunyai muttabi’ Ma’i>n dan 
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Yah}ya> bin Yah}ya>. Urutan perawi keenam muttabi’ dari Muh}ammad bin H{atim 

menerima hadis dari H}ajja>j bin Muh}ammad adalah Haru>n.  

 
C. Hadis Dua Puluh Tujuh Derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah 

1. Redaksi Hadis dalam Sahih al-Bukha>ri>  

ثَـنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبـَرَناَ مَالِكٌ، عَنْ ناَفِعٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ أَن رَسُولَ  حَد 
 مَ قاَلَ: صَلاَةُ الجَمَاعَةِ تَـفْضُلُ صَلاَةَ الفَذى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلهِ صَلبِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ  الل

 95دَرجََةً 
Menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf  berkata menceritakan kepada 

kami Ma>lik dari Na>fi’ dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar bahwa Rasulullah SAW  
bersabda: Salat jama’ah lebih utama dibandinng salat sendirian dengan terpaut dua 
puluh tujuh derajat. 

 
Tabel periwayatan  

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 ‘Abdulla>h bin ‘Umar I IV 
2 Na>fi’ II III 

3 Ma>lik bin Anas III II 

4 ‘Abdulla>h  bin Yu>suf IV I 
5 al-Bukha>ri>> V Mukharrij 
 

1. ‘Abdulla>h bin ‘Umar (16 SH-73 H) 

Nama  : ‘Abdulla>h bin ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b 

Julukan : Abu> ‘Abdurrah}ma>n al-Adwi> 

Gelar  : al-Makki>, al-Madani> 

Guru  : Rasululla>h SAW, Abu> Bakar, Bilal Mu’adhdhin 

Rasululla>h, Shu’ib. 

Murid  : Na>fi’ bin Ma>lik bin Abi> ‘Amir al-Ashbahi>, Sa’i>d 

bin Jubair, A<dam bin ‘Ali> 

Kritik Sanad : S{ahabat96 
                                                           

95Muh}ammad bin ‘Isma>’il al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> …, 122. 
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2. Na>fi’ (W 116 H/ 117 H) 

Nama : Na>fi’ bin Ma>lik bin Abi> ‘Amir al-Ashbahi> 

Julukan :  Abu> ‘Abdulla>h 

Gelar : al-Madani> 

Guru : ‘Abdulla>h bin ‘Umar, Anas bin Ma>lik, Sa’id al-

Musayyab, ‘Ali> bin al-H{usi>n 

Murid  : Ma>lik bin Anas, Isma>’i>l bin Ja’far bi Abi> Kathi>r, 

Da>ud bin ‘At}a’, Sulaima>n bin Bila>l. 

Kritik Sanad : thiqah.97 

3. Ma>lik bin Anas. 

4. ‘Abdulla>h bin Yu>suf. 

5. al-Bukha>ri>>. 

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fadhilah shalat jamaah dari 

jalur al-Bukha>ri> 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

                                                                                                                                                               
96‘Ala’ al-Di>n Mughlata ibn Qulaiij bin ‘Abdilla>h al-Hanfi>, al-Ikmal Tahdzib al-

Kamal fi> Asma>’ Al-Rija>l, Juz 8 (Bairut: Al-Faruq Al-Haditsiyyah Wa Al-Nasyr, 2001), 
78-82. 

97Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l…, Juz 29, 290. 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

 عبد االله بن عمر

 مالك بن أنس

 نافع بن مالك

 عبد االله بن يوسف
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Penting mengetahui siapa saja para imam hadis kutub al-sittah 

yang mengeluarkan hadis ini dan dalam kitab apa saja hadis ini di muat, 

maka sebagaimana pada kegiatan terdahulu, dalam meneliti hadis ini juga 

dilakukan kegiatan takhrij al-h}adi>th dengan mengawali penjelajahan dalam 

mu’jam al-mufahras li al-fa>dzi al-h}adi>th  data yang dihasilkan sebagai 

berikut: 

NO Muraji’ Kitab No Bab No Hadis 
1 S{ah}ih} Muslim Masajid 42 245-250 
2 al-Tirmidhi> Shalat 49 215-216 
3 Abu> Da>ud Shalat 45 558 

4 al-Nasa>’i> 
• Shalat 21 485 

• Imamah 42 836-838 
5 Ibn Ma>jah Masajid wa al Jamaah 1 786-790 

 

Setelah selasai melakukan penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-

Mufahra>s, kelengkap sanad dan matannya menurut tabel yang tersebut di 

atas yaitu: 

a. Redaksi hadis Imam Muslim 

ثَـنَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى قاَلَ: قَـرَأْتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنْ ناَفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَن رَسُولَ  حَد
صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ أَفْضَلُ مِنْ صَلاَةِ الْفَذ بِسَبْعٍ «االلهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ، قاَلَ: 

 98وَعِشْريِنَ دَرجََةً 
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 ‘Abdilla>h bin ‘Umar I IV 
2 Na>fi’ II III 
3 Ma>lik bin Anas III II 
4 Yah}ya> bin Yah}ya> IV I 
5 Imam Muslim V Mukharrij 

 

                                                           
98Muslim bin hajjaj, Sahih Muslim…, 405. 

الإمام البخاري   
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1. ‘Abdilla>h bin ‘Umar (16 SH-73 H) 

2. Na>fi’(W116 H/ 117 H) 

3. Ma>lik bin Anas 

4. Yah}ya> bin Yah}ya> (W226 H) 

Nama  : Yah}ya> bin Yah}ya> bin Bukair bin ‘Abdurrah}ma>n 

bin Yah}ya> bin H{ammad al-Taimi> al-Handhali> 

Julukan : Abu> Zukriya’ al-Nisaburi> 

Gelar  : al-Ima>m 

Guru  : Ma>lik bin Anas, Sulaima>n bin Bila>l, Isma>’il bin 

Ja’far. 

Murid  :Imam Muslim, al-Baukha>ri>, al-Tirmidhi>, al-Nasa>’i>. 

Kritik Sanad : Ah}mad bin Yasa}r menilai Thiqah, menurut al-

Nasa>’i> Thiqat Thabt.99 

5. Imam Muslim 

ثَـنَا يَحْيَى، عَنْ عُبـَيْدِ االلهِ،  ى، قاَلاَ: حَددُ بْنُ الْمُثَـنرُ بْنُ حَرْبٍ، وَمُحَم ثنَِي زهَُيـْ وَحَد
صَلاَةُ «لنبِي صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ، قاَلَ: قاَلَ: أَخْبـَرَنِي ناَفِعٌ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، عَنِ ا

عًا وَعِشْريِنَ   100الرجُلِ فِي الْجَمَاعَةِ تَزيِدُ عَلَى صَلاَتهِِ وَحْدَهُ سَبـْ
 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 ‘Abdilla>h bin ‘Umar I V 
2 Na>fi’ II IV 
3 ‘Ubaidilla>h III III 
4 Yah}ya > IV II 
5 Muh}ammad al-Muthanna>  V I 
6 Zuhair bin Harb V I 

                                                           
99al-‘Asqala>ni>, Tahdzi>b al-Tahdzi>b…, Juz 6, 188-189 
100Muslim bin al-H{ajja>j, S{aih}ih} Muslim…, 405. 
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7 Imam Muslim VI Mukharrij 
 

1.  ‘Abdilla>h bin ‘Umar. 

2. Na>fi’ bin Ma>lik. 

3. ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar (W147 H) 

Nama  : Ubaidilla>h bin ‘Umar bin H{afs} bin ‘A<shim bin 

‘Umar bin Al-Khat}t}a>b  

Julukan : Abu ‘Uthma>n 

Gelar  : al-Faqi>h al-Madani> 

Guru  : Na>fi’ bin Ma>lik, Sa>lim bin ‘Abdulla>h bin ‘Umar, 

Abdulla>h bin Di>na>r. 

Murid  : Yah}ya> Bin Sa’i>d, Yah}ya> al-Qat}t}a>n, ‘Abdah bin 

Salamah, Ibn Juraij. 

Kritik Sanad : Abdilla>h bin Ah}mad, al-Nasa’i, Abu> Zar’ah dan 

Abu> H{a>tim mengatakan Thiqah Thabt.101 

4. Yah}ya> bin Sa’i>d (120 H-198 H) 

Nama  : Yah}ya> bin Sa’i>d bin Furuh Al-Qat}t}an al-Taimi> 

Julukan : Abu> al-Bas}a>ri>  

Gelar  : al-Ha>fiz} 

Guru  : ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar, Sulaima>n al-Taimi>, 

Humaid al-T{awi>l. 

Murid  : Abu> Mu>sa> Muh}ammad al-Muthanna>, ‘Muh}ammad 

bin Yah}ya> bin Sa’i>d’, Yah}ya> bin Ma’i>n. 

                                                           
101al-‘Asqala>ni>, Tahdzi>b al-Tahdzi>b…, 27-28 
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Kritik Sanad : Ibn Sa’d, al-Ijli> dan Abu> Zar’ah mengatakan 

thiqah.102 

5. Muh}ammad al-Muthnna> (196 H-252 H) 

Nama  : Muh}ammad bi al-Muthanna> bin ‘Ubaid bin Qais 

bin Di>na>r al-‘Unzi> 

Julukan : Abu> Mu>sa> al-Bas}a>ri> 

Gelar  : al-Hafiz} 

Guru  : Yah}ya> bin Sa’i>d, ‘Abdulla>h bin Idris, Abi> 

Mu’a>wiyah, Isha>q bin Yu>suf. 

Murid  : Zuhair bin Harb, Abu> Zar’ah, S{a>lih} bin 

Muh}ammad, Abu> Ya’la>. 

Kritik Sanad : Menurut ‘Abdulla>h bin Ah}mad dan Ibn Ma’i>n 

thiqah dan menurut Abu> Sa’d Al-Harwi> adalah 

hujjah.103 

6. Zuhair bin Harb (160 H-234 H) 

Nama  : Zuhair bin Harb bin Shadad al-Hirshi> 

Julukan : Abu> Khaithamah 

Guru  : Muh}ammad al-Muthnna>, ‘Abdulla>h bin Harb, 

H{umaid bin ‘Abdurrah}ma>n’ 

Murid  : Imam Muslim, al-Bukha>ri>>, Abu> Da>ud, Ibn Ma>jah, 

al-Nasa>’i. 

                                                           
102Ibid, Juz 6, 138. 
103Ibid, Juz 5, 272. 



117 

 

Kritik Sanad : Ibn Qani’ Abu> H{a>tim Ibn Wiz}ah dan Ibn H{ibba>n 

mengatakan thiqah.104 

7. Imam Muslim. 

 

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari jalur 

Muslim 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Redaksi hadis al-Tirmidhi> 

ثَـنَا عَبْدَةُ، عَنْ عُبـَيْدِ االلهِ بْنِ عُمَرَ، عَنْ  ادٌ، قاَلَ: حَدثَـنَا هَن ناَفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ:  حَد
قاَلَ رَسُولُ االلهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ: صَلاَةُ الجَمَاعَةِ تَـفْضُلُ عَلَى صَلاَةِ الرجُلِ 

 105وَحْدَهُ، بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرجََةً.
                                                           

104Ibid, Juz 2, 202-203. 
105al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>…, 63. 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

 عبد االله بن عمر

 عبيد االله بن عمر مالك بن أنس

 نافع بن مالك

 يحي بن يحي

 يحي

 الإمام مسلم

 زهير بن حرب
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 ‘Abdilla>h bin ‘Umar I V 
2 Nafi’ II IV 
3 ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar III III 
4 ‘Abdah IV II 
5 H{annad V I 

6 Imam al-Tirmidhi> VI Mukharrij 
  

1. ‘Abdilla>h bin ‘Umar. 

2. Na>fi’ bin Ma>lik. 

3.  ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar (W 147 H) 

4.  ‘Abdah bin Sulaima>n (W 187 H) 

Nama  : ‘Abdah bin Sulaima>n al-Kila>bi> 

Juliukan : Abu> Muh}ammad al-ku>fi> 

Guru  : Ubaidilla>h bin ‘Umar, Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, 

Hisaham bin ‘Urwah. 

Murid  : Hanna>d al-Sirri>, Muh}ammad bin Sala>m, Abu 

Kuraib Muh}ammad bin al-Ala>’ 

Kritik Sanad : Menurut al-Da>ruqut}ni> ‘Uthma>n bin Abi> Shaibah 

dan Ibn Shahin mengatakan thiqah.106 

5. Hanna>d al-Sirri> 

Nama  : Hanna>d bin Al-Sirri> bin Mus}’ab bin Abi> Bakar 

Julukan : Abu> al-Sirri> 

Gelar  : al-Kufi> 

Guru  : ‘Abdah bin Sulaima>n, Abu> Bakar bin ‘Ayya>s, 

‘Abdulla>h bin al-Muba>rak. 

                                                           
106Ibid, Juz 3, 536 
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Murid  : al-Bukha>ri>>, Abu H{a>tim al-Tirmidhi>, Ahma>d bin 

Mans}u>r, Isma>’il bin Ayya>s. 

Kritik Sanad : Abu> H{atim mengatakan S{adu>q, al-Nasa>’i> dan Ibn 

H{ibba>n  mengatakan Thiqah107 

6. Imam al-Tirmidhi>. 

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fadhilah shalat jamaah dari 

jalur al-Tirmidhi> 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Redaksi hadis Imam al-Nasa’i 

كٍ، عَنْ ناَفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ أَن رَسُولَ اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ أَخْبـَرَناَ قُـتـَيْبَةُ، عَنْ مَالِ 
 108.صَلاَةُ الْجَمَاعَةِ تَـفْضُلُ عَلَى صَلاَةِ الْفَذ بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً «قاَلَ: 

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad 
1 ‘Abdillah bin ‘Umar I IV 
2 Nafi’ II III 

                                                           
107Ibid, Juz 6 47 
108Abu> Abdurrah}ma>n Ah}mad bin ‘Ali> al-Nasa>>>’i>, Suana al-Nasa>’i>…, 438. 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

 عبد االله بن عمر

 عبدة

 عبيد االله بن عمر

 نافع بن مالك

 الإمام الترمذي

 هناد
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3 Malik bin Anas III II 
4 Qutaibah IV I 
5 Al-Nasai V Mukharrij 

 
1. ‘Abdilla>h bin ‘Umar. 

2. Na>fi’ bin Ma>lik. 

3. Ma>lik bin Anas. 

4. Qutaibah bin Sa’i>d. 

5. al-Nasa>’i>. 

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari 

jalur al-Nasa>’i 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Redaksi hadis Imam Ibn Majah 

ثَـنَا ثَـنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ قاَلَ: حَد حْمَنِ بْنُ عُمَرَ رُسْتَةُ قاَلَ: حَدثَـنَا عَبْدُ الر عُبـَيْدُ  حَد
اللهِ بْنُ عُمَرَ، عَنْ ناَفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ: 

  109صَلاَةُ الرجُلِ فِي جَمَاعَةٍ تَـفْضُلُ عَلَى صَلاَةِ الرجُلِ وَحْدَهُ بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرجََةً «

                                                           
109Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah…, 259 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم

 عبد االله بن عمر

 نافع بن مالك

 مالك بن أنس

 قتيبة

 الإمام النسائي
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No Nama periwayat Urutan Rawi UrutanSanad 
1 ‘Abdilla>h bin ‘Umar I V 
2 Na>fi’ II IV 
3 ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar III III 

4 Yah}ya> bin Sa’i>d IV II 
5 Abdurrah}ma>n bin ‘Umar Rustah V I 

6 Ibn Ma>jah VI Mukharrij 
 

1. ‘Abdilla>h bin ‘Umar 

2. Na>fi’ 

3. ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar (W 147 H) 

4. Yah}ya> bin Sa’i>d (120 H-198 H) 

5. Abdurrah}ma>n bin ‘Umar Rustah (188 H-255 H) 

Nama  : ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Umar bin Yazi>d bin Kathi>r al-

Zuhri> Rustah 

Julukan : Abu> Al- H{asan  

Gelar  : al-As}baha>ni> 

Guru  : Yah}ya> bin Sa’i>d, Mu’ad bin Mu’ad al-‘Anbari<. 

Murid  : al-Bukha>ri>>, Muslim, Ibn Majah, al-Nasa>’i>, Abu< 

Da>ud.  

Kritik Sanad : menurut Abi> H{atim Thiqah sedangkan menurut Ibn 

H{ibba>n menyebutnya dalm kitab al-thiqa>t.110 

6. Ibn Majah. 

 

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah dari 

jalur Ibn Ma>jah 

 

                                                           
110Ibid., Juz 3, 396. 

 رسول االله صلى االله عليه وسلم
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2. Skema Sanad Keseluruhan hadis dua puluh tujuh derajat fad}ilah s}ala>t al-

jama>’ah 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam kegiatan penelitian ini, 

diperlukan penuyusunan skema sanad dari seluruh periwayatan. Berikut skema 

sanad hadis dua puluh tujuh derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah:  

 عبد االله بن عمر

 الإمام ابن ماجه

 عبد الحمن بن عمر رسته

 يحي بن سعيد

 عبيد االله بن عمر
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3. I’tiba>r 

Setelah meninjau kembali skema sanad keseluhan dari hadis dua puluh 

tujuh derajat fad}ilah s}ala>t al-jama>’ah disimpulkan bahwa tidak terdapat  adanya 

sya>wahid dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar hal ini karena ‘Abdulla>h bin ‘Umar sendirian 

dalam meriwayatkan hadis tersebut dan tidak ada sahabat lain yang meriwayatkan 

hadis yang sama dengannya. Meneliti sanad selanjutnya dari urutan perawi kedua 

terdapat adanya muttabi dari Na>fi’ bin Ma>lik yang menerima hadis dari ‘Abdula>h 

bin ‘Umar  yaitu ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar, kemudian pada urutan sanad berikutnya 

juga terdapat adanya muttabi’ dari Ma>lik bin Anas menerima hadis dari Na>fi’ bin 

Ma>lik yaitu ‘Ubaidilla>h bin’Umar. Pada urutan perawi keempat muttabi dari 

‘Abdilla>h bin Yu>suf menerima hadis dari Ma>lik bin Anas adalah Qutaibah dan 

Yah}ya> bin Yah}ya>, begitu juga dengan Abu> Usamah menerima hadis dari 

‘Ubaidilla>h mempunyai muttabi Numair, Yah}ya> dan ‘Abdah. Pada urutan perawi 

kelima muttabi’ dari Zuhair bin Harb menerima hadis dari Yah}ya> adalah 

Muh}ammad bin al-Muthanna>. 


